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 Fokus pada pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini ada dua 
pokok pembahasan, yakni Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam 
Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Anggota Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia Wilayah Surabaya), mengenai bagaimanakah etos kerja dari etnis 
Tionghoa muslim dalam melakukan wirausahanya, kemudian mengenai hal apa 
saja yang menjadi latar belakang atau motivasi dari etnis Tionghoa muslim dalam 
berwirausaha pada pengusaha anggota dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
wilayah Surabaya. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
dengan menggunakan pendekatan studi pada pengusaha etnis Tionghoa muslim 
dalam berwirausaha dari anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia wilayah 
Surabaya yang mana menggunakan teknik pengumpulan datanya dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk teori yang digunakan 
untuk menganalisis penelitian ini adalah teori Etika Protestan dan Semangat 
Kapitalisme oleh Marx Weber.  
 
Dari penelitian ini, menemukan beberapa hasil bahwa etos kerja etnis 
Tionghoa dalam berwirausaha (studi pada pengusaha etnis Tionghoa muslim 
anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia wilayah Surabaya) telah terbuktikan 
bahwa semangat kerja keras di dapat dari kemauan individu untuk belajar dan 
berjuang dengan motivasi, kerja keras, berdo’a dan melestarikan pelajaran yang 
telah diajarkan oleh nenek moyang ataupun orang tuanya. Tidak semua kehidupan 
akan terasa bahagia jika kita memiliki banyak harta dunia tanpa adanya rasa 
simpati dan empati terhadap sesama, bekerja keras untuk membantu orang di 
sekeliling kita tidak harus menunggu kita kaya, melainkan dengan berusaha, tekun 
dan disiplin maka kita bisa membantu banyak orang. 
 




































HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................................  ii 
PENGESAHAN ...............................................................................................       iii 
PERNYATAAN   .............................................................................................       iv 
ABSTRAK  ......................................................................................................       v 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................       vi 
DAFTAR GAMBAR  ......................................................................................      vii 
 
BAB I  PENDAHULUAN ...........................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 
B. Rumusan Masalah......................................................................  8 
C. Tujuan Penelitian .......................................................................  9 
D. Manfaat Penelitian .....................................................................  9 
E. Definisi Konseptualisasi ............................................................  10 
F. Sistematika Pembahasan............................................................  14 
 
BAB II  AGIL DAN PERUBAHAN SOSIAL SEBAGAI ALAT DAN 
ANALISA-TALCOTT PARSON ...................................................  16 
A. Penelitian Terdahulu ..................................................................  16 
B. Peninjauan Pada Etos Kerja .......................................................  19 
C. Tinjauan Tentang Jiwa Kewirausahaan .....................................  28 
D. Etika Protestan Dan Semangat Kapitalisme Marx Weber .........  31 
 
BAB III  METODE PENELITIAN ...............................................................  40 
A. Jenis Penelitian ..........................................................................  40 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian .....................................................  44 
C. Pemilihan Subjek Penelitian ......................................................  46 
D. Tahap-Tahap Penelitian .............................................................  48 
E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  52 
F. Teknik Analisis Data .................................................................  56 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data .......................................  60 
 



































BAB IV  ETOS KERJA ETNIS TIONGHOA MUSLIM DALAM 
BERWIRAUSAHA (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim 
Anggota Persatuan Islam Tonghoa Indonesia Wilayah Surabaya) : 
TINJAUAN TALCOTT PARSONS ....................................................  62 
A. Sejarah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia ..................................  62 
B. Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Jawa Timur ...........................  67 
C. Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia Wilayah Surabaya Dalam Berwirausaha .......................  102 
D. Latar Belakang atau Morivasi dari Etnis Tionghoa Muslim Dalam 
Berwirausaha ..................................................................................  112 
 
BAB V  PENUTUP .......................................................................................  120 
A. Kesimpulan ......................................................................................  120 
B. Saran ................................................................................................  121 
 
DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................  122 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................  xii 



















































Gambar 4.1 Gedung Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Jawa Timur Wilayah 
Surabaya ................................................................................................................  66 
Gambar 4.2 Bendahara Dewan Perwakilan Daerah Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia Jawa Timur ...........................................................................................  129 
Gambar 4.3 Sekretaris Dewan Perwakilan Daerah Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia Jawa Timur ...........................................................................................  129 
Gambar 4.4 Staff Dewan Perwakilan Daerah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
Jawa Timur ...........................................................................................................  130 
Gambar 4.5 Ketua Umum Dewan Perwakilan Wilayah Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia Jawa Timur ...........................................................................................  130 
 
DAFTAR TABEL 









































A. Latar Belakang 
 
 Etos merupakan sebuah kunci serta pondasi dasar dari keberhasilan suatu 
masyarakat ataupun bangsa diterima secara aklamasi, selain itu etos juga 
merupakan sebuah syarat utama dalam upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja 
atau Sumber Daya Manusia baik pada level individu, organisasi ataupun sosial. 
Oleh karena itu dengan tingginya etos kerja pada seseorang dapat menjadikan 
salah satu kunci keberhasilan atau kualitas hasil kerja yang baik. 
 
 Indonesia dikenal dengan memiliki sebutan negara multikultural dimana 
penduduk atau masyarakatnya berasal dari keanekaragaman mulai dari latar 
belakang etnis, suku, agama, dan budaya. Keanekaragaman tersebut akan  
mempengaruhi banyaknya interaksi dengan berbagai macam hal dinamika 
sosialnya. Pada umumnya, kelompok etnis tertentu yang tinggal di permukiman 
yang terdiri dari etnis yang sama. Hal ini tentu membuat sebuah pengaruh yang 
besar terhadap bermacam-macam dari segi kegiatan perekonomian, sosial sampai 
budaya. Mentalitas serta pola kehidupan mereka berbeda dari etnis satu dengan 
etnis yang lainnya, termasuk di dalamnya yakni pada etos kerja. Sebuah etos kerja 
pasti dimiliki oleh seseorang individu atau kelompok. Dengan adanya hal tersebut 
akan menjadikan negara Indonesia lebih cenderung menjadi sebuah bangsa yang 
memiliki pola fikir luas terhadap globalisasi.  



































Hadirnya arus globalisasi yang selalu terupdate dan cepat serta di tunjang 
dengan adanya sebuah teknologi yang serba canggih, maka tidak heran sebuah 
persaingan dalam berwirausaha bermunculan dimana-mana termasuk pada skala 
bidang wirausaha dari skala kebawah hingga keatas. Akan tetapi, hal tersebut 
tidak akan berjalan  lancar jika tanpa adanya sebuah “etos kerja” yang giat dan 
gigih. Oleh karena itu dalam melakukan wirausaha maka diperlukan adanya 
strategi khusus untuk mengembangkan usahanya. Sebuah kemajuan terjadi 
terhadap imigran orang etnis Tionghoa telah mengalami peningkatan hingga dua 
kali lipat dan yang paling mendominasi yaitu laki-laki, sehingga membuat mereka 
hidup secara berlompok dan  pada akhirnya tidak dapat mereka hindari. Hal 
tersebut memberikan kesan bahwa jumlah mereka jauh lebih banyak dan besar 




Etnis orang Tionghoa di negara Indonesia telah dianggap sebagai 
pembawa imigran, hal ini terjadi karena mereka telah berdatangan ke kepulauan 
Nusantara yan diperkirakan pada abad ke-15 Masehi. Sehingga terjadilah interaksi 
orang Indonesia dengan orang etnis Tionghoa hal tersebut dapat terlihat sejak 
ketika lancarnya hubungan mereka dengan transportasi laut sejak awal peradaban 
hingga perkembangan kebudayaan di negara Indonesia. Terjadi kontak budaya 
antara etnis Tionghoa dengan masyarakat Indonesia yang sudah berlangsung 
sangat lama semenjak ratusan tahun, sehingga kehadirannya sangat berpengaruh 
                                                          
1
 Mely Gtan, Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
1979), h. 1. 







































Ketika memasuki abad ke-20, seorang imigran yang berasal dari etnis 
Tionghoa beranekaragam, mulai dari golongan saudagar atau pedagang kelas 
menengah hingga golongan tukang, buruh dan kuli pasar. Sebuah perubahan 
tersebut memiliki pengaruh terhadap sebuah proses penyesuaian diri mereka pada 
bentuk sistem dan struktur sosial dalam komunitas pada orang etnis Tionghoa 
yang berada ditempat singgah barunya.
3
 Seorang imigran yang berasal dari  
Tionghoa yang memiliki tempat tinggal di daerah Surabaya mereka tidak hanya 
dari suku itu saja melainkan beranekaragam macam suku beberapa hal yang telah 





Bersamaan dengan adanya peristiwa unjuk rasa yang terjadi dimana pada 
saat itu menuntut kepada pemerintah pada masa periode Presiden Soeharto agar 
beliau lengser dari kepemerintahannya, seketika muncul sebuah aksi kriminal 
yang dilakukan orang pribumi ketika melakukan kekerasannya kepada orang etnis  
                                                          
2
 Abdul Rani Usman, Etnis Cina Perantauan di Aceh, (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2009, h. 90. 
3
 Slamet Martosudiro, “Penyelesaian Masalah China Perantauan: dalam 
Rangka Meningkatkan Pertahanan dan Keamanan Nasional”, dalam Prisma, no. 
03 Juni 1973, h.  23. 
 
4
 Puspa Vasanti, “Kebudayaan Orang Tionghoa di Indonesia” dalam 
Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 
1979), h. 346. 
 


































Tionghoa. Beraneka macam konflik telah dilakukan orang pribumi kepada etnis 
Tionghoa tersebut telah lama terjadi hingga saat kependudukan Belanda hal 
tersebut justru masih terjadi hingga masa orde baru. Peristiwa puncaknya konflik 
anti terhadap Tionghoa terjadi  bulan Mei tahun 1998.  Pada waktu itu bertepatan 
terjadinya sebuah  Reformasi, belum diketahu dengan jelas tentang apa yang  
menjadi latar belakang sehingga muncul sebuah pemikiran ”Mengapa orang 
beretnis Tionghoa menjadi sasaran lagi serta menjadikannya sebagai kambing 
hitam atas peristiwa kerusuhan konflik tersebut. Sebuah anarkis hingga kekerasan 
seringkali terjadi dan sudah menjadi puncak dari berbagai macam bentuk 
kekerasan terhadap etnis Tionghoa yang terjadi di negara Indonesia yakni terjadi 
saat penjajahan Belanda hingga Republik. Dampak dari peristiwa tersebut banyak 
yang telah menjadi korban, termasuk sarana atau wadah seperti toko kelontong, 
gerobak, rumah dan lain-lain yang dimiliki oleh etnis Tionghoa telah dirusak dan 
dibakar, bahkan motor ataupun mobil milik mereka juga terbakar oleh 
gerombolan unjuk rasa pada saat kerusuhan terjadi. 
  
 Kesetaraan antar budaya adalah sebuah landasan dasar terjadinya sebuah 
multikulturalisme di negara Indonesia. Dimana sebuah etnis dominan hingga 
minoritas telah mendapatkan perlakuan serta hak di hadapan hukum, politik, dan 
ekonomi baik pada etnis orang pribumi yang berada di desa pedalaman ataupun 






































 Menjadi seorang pedagang ataupun pengusaha merupakan sebuah 
pekerjaan yang telah lama dilakukan oleh orang Tionghoa sejak zaman dahulu, 
yang mana pedagang ataupun pengusaha sudah melekat pada dirinya. Dalam 
memulai usaha orang Tionghoa memiliki sebuah strategi sendiri agar bisnis atau 
usahanya dapat berjalan dengan lancar. Orang Tionghoa juga sangat percaya 
dengan “Pekong” dengan adanya hal tersebut di toko mereka maka  bisnisnya 
akan berkembang dan banyak pengunjung. Supaya bisnis usahanya mengalami 
progress orang Tionghoa sangat bekerja keras dan tidak bermalas-malasan, 
sehingga hasil kerja kerasnya terlihat dari perkembangan usahanya. Dengan 
semakin berkembangnya usaha bisnisnya dapat memampukan orang Tionghoa 





Dalam sebuah trend  ketika berwirausaha kerap menonjolkan sesuatu yang 
berbeda agar bisa menarik pelanggan atau konsumennya, termasuk pada bidang 
strategi pemasaran atau perencanaan dari wirausaha itu sendiri. Hal ini yang telah 
dialami oleh suku Jawa dan etnis Tionghoa. Hal ini memiliki sebuah perbedaan 
yang dapat kita rasakan, betapa melekatnya perbedaan antar keduanya agar 
memiliki ciri khasnya. Pada suku Jawa, mereka sangat  aktif dalam mengikuti 
perkembangan atau peradaban wirausaha terkini dan terupdate. Akan tetapi,  hal 
ini dirasa kurang akan suatu pelajaran atau resep rahasia (startegi) dalam 
mengembangkan ataupun menunjang usahanya. Hal ini dapat diketahui pada 
penelitian yang tertulis pada majalah “Forbes” tahun 2018, dimana di dalamnya 
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tercatat bahwa ada 10 orang terkaya di Indonesia yaitu terdiri dari 80% adalah 




Sebuah motivasi adalah suatu faktor pendorong individu dalam melakukan 
aktivitas tertentu. Maka dari itu motivasi sering diartikan sebagai faktor 
pendorong perilaku individu yang mana faktor pendorong individu dalam 
melakukan aktivitas tertentu pada umumnya merupakan salah satu faktor 
dorongan dari kebutuhan atau keinginan orang tersebut. Dalam hal ini yang 
menjadi salah satu faktor yang bisa membedakan bahwa kebutuhan dan keinginan 
individu satu dengan yang lainnya sehingga menyebabkan timbul perbedaan 
antara kebutuhan dan keinginan pada setiap individu. Proses mental tersebut 
merupakan pembentukan persepsi pada diri mereka yang bersangkutan dan proses 
pembentukan persepsi diri pada hakikatnya merupakan sebuah proses 
pembelajaran dari seseorang terhadap segala sesuatu yang dilihat serta dia alami 
dari lingkungannya. 
 
 Negara Indonesia banyak memiliki sebuah yayasan atau organisasi guna 
mengurus orang muslim etnis Tionghoa. Sebuah yayasan atau organisasi tersebut 
tidak memfokuskan untuk pendataan terhadap mualaf saja akan tetapi 
memberikan serangkaian bentuk pelatihan lebih dalam supaya bisa membaca dan 
menulis Al-Qur’an serta upaya lainnya dengan maksud untuk meningkatkan ilmu 
                                                          
6
 BBC NEWS INDONESIA pada : 
https://www.google.com/amp/s/www.bbc.com/indonesia/amp/trensosial-
46549111 diakses pada 10 Oktober 2019 pukul 06.37 WIB. 


































pengetahuan mereka terhadap ajaran agama Islam supaya mereka bisa teguh 
dengan keimanannya. 
 
 Organisasi yang memfasilitasi adalah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
atau dapat dikenal sebutan (PITI) ini telah  berada di kota Surabaya. Organisasi ini 
dibentuk untuk memfasilitasi ataupun sebagai wadah terhadap masyarakat muslim 
Tionghoa dari seluruh kecamatan ataupun kota. Lahirnya Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia mempunyai tujuan yaitu mempersatukan antara muslim 
Tionghoa dengan etnis Tionghoa serta etnis Tionghoa dengan Indonesia asli.
7
 
Oleh karena itu sebuah sumber daya manusia yang memiliki sebuah etos kerja 
islami dalam bekerjanya mampu meningkatkan komitmen dalam organisasinya. 
Selain itu faktor etika yang turun-temurun dari etnis nenek moyangnya yang 
sangat tinggi dan kental akan karakternya merupakan sebuah kinerja pendukung 
dalam meraih keberhasilannya. Dalam etos kerja islam menekankan bahwa 
pekerjaan yang kreatif merupakan satu sumber kebahagiaan dan prestasi yang 
mana kerja keras dianggap sebagai kebajikan. Sebuah nilai dari pekerjaan etos 
kerja islam dapat dilihat dari proses dalam menyelesaikan pekerjaannya dan 
membantu sesamanya. Maka judul penelitiannya adalah “Etos Kerja Etnis 
Tionghoa Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim 
Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya).  
 
                                                          
7
 Struktur Organisasi dan Koridor Keprogaman Bidang-Bidang (PITI 
2012-2017), h. 10. 
 



































B. Rumusan Masalah 
Pada latar belakang diatas penulis telah menyimpulkan rumusan masalah yaitu :  
1. Bagaimanakah Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim dalam Berwirausaha (Studi 
Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia Wilayah Surabaya)? 
2. Apa yang menjadi latar belakang  atau motivasi dari Etnis Tionghoa Muslim 
dalam berwirausaha? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim 
Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya). 
2. Untuk mengetahui apa yang menjadi latar belakang atau motivasi dari Etnis 










































D. Manfaat Penelitian 
 
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini dengan harapan 
menjadi manfaat yaitu :  
 
1. Secara Akademis  
a. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah atau 
keilmuan di bidang Sosiologi khususnya pada mata kuliah Sosiologi Budaya serta 
dapat berkontribusi untuk perkembangan pada program studi Ilmu Sosiologi. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai bahan rujukan atau referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sebuah informasi serta menambah ilmu 
pengetahuan bagi pembaca baik dari kalangan akademis maupun masyarakat 
umum mengenai Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi 
Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia Wilayah Surabaya) ataupun kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadikan sebagai sumbangan 
pemikiran pada Yayasan tempat penelitian dengan harapan memiliki manfaat agar 
mendapat masukan atau pembelajaran mengenai kehidupan dari sebuah Etos 
Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis 
Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah 
Surabaya). 


































c. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 
informasi menuntuk dijadikan sebuah bahan kajian. 
 
E. Definisi Konseptual 
Pembahasan tahap ini, perlu kiranya penulis mengetahui bagaimana 
konsep yang diajukan dalam penelitian pada judul “ ETOS KERJA ETNIS 
TIONGHOA MUSLIM DALAM BERWIRAUSAHA (STUDI PADA 
PENGUSAHA ETNIS TIONGHOA MUSLIM ANGGOTA PERSATUAN 
ISLAM TIONGHOA INDONESIA WILAYAH SURABAYA) ” Adapun 
beberapa definisi konsep dari penelitian ini yaitu : 
 
1.   Etos   
 
Kata etos berasal dari bahasa Yunani,  sesuatu yang diyakini dalam 
berbuat dan juga sebuah sikap persepsi terhadap nilai bekerja.
8
 Selain itu  kata 
etos sering disebut ethic yang artinya sebuah pedoman moral dan  sebuah perilaku 
atau sering dikenal juga dengan sebutan etiket yaitu cara seseorang dalam sopan 
santun. Dengan adanya kata etiket ini maka dikenalah juga dengan kata etos 






                                                          
8
 Wikipedia, Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bahasa Etos dalam : 
Https://id.wikipedia.org/wiki/etos, diakses 10 Maret 2020. 
9
 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2002), h. 25. 


































Menurut Taslim Muhammad Yasin etos yaitu sebuah sikap dasar diri 
mereka sendiri terhadap dunia mereka yang direfleksikan pada kehidupan 
sehingga etos kerja merupakan bentuk refleksi dari sikap yang mendasar dalam 
menghadapi kerja.
10
 Soerjono Soekanto telah menyatakan etos merupakan bentuk 
nilai serta ide dari suatu kebudayaan serta karakter umum suatu kebudayaan 
sedangkan kerja yaitu bentuk kegiatan yang memiliki sebuah tujuan serta usaha 
supaya bisa bermanfaat.
11
 Menurut Geerzt mengutarakan bahwa etos merupakan 






Kerja merupakan sebuah perbuatan melakukan sesuatu pekerjaan yang 
dilakukan dalam mencari nafkah agar dapat menggelar sebuah perayaan 
perkawinan dan lain-lain.
13
 Sedangkan menurut Kamus Istilah Manajemen 
mengatakan bahwa kerja merupakan pendyagunaan tenaga dalam menggapai 
sebuah sasaran.
14
 Dalam pandangan Hegel, pekerjaan merupakan bentuk 
kesadaran manusia.
15
 Dimana pekerjaan memungkinkan seseorang dapat 
                                                          
10
 Nurdinah Muhammad dkk, Antropologi Agama (Banda Aceh: Ar-
Raniry, Press, 2007), h. 79. 
11
 Lisa Karmila, “Etos Kerja Perempuan dalam Pandangan Masyarakat 
Studi di Kecamatan Indrapuri”, (Skripsi Ilmu Perbandingan Agama UIN Ar-
Raniry, 2007), h. 9. 
12
 Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi,  
(Jakarta: LP3ES,1978),h. 2. 
13
 Tim Pustaka Phoenik, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, 
(Jakarta: Media Pustaka Phoenik, 2012), h. 887. 
14
 Panitia Istilah Manajemen, Kamus Istilah Manajemen, (Jakarta: Balai 
Aksara, 1983), h. 127. 
15
 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h. 
12. 


































menyatakan diri secara objektif ke dunia ini sehingga dia dan orang lain dapat 
memandang serta memahami atas keberadaan dirinya. 
 
3.  Etnis Tionghoa Muslim 
Tionghoa merupakan sebuah istilah yang dibuat sendiri oleh orang 
keturunan China di Nusantara berasal dari kata Zhonghua dalam bahasa 
Mandarin, redaksi pada Zhonghua dalam dialek Hokkian yang dilafalkan sebagai 
Tionghoa. Orang Hokkian adalah sebagian besar dari perantau di nusantara 
diantara daerah-daerah pada Pesisir China lainnya yaitu Konghu dan Hakka. 
Sedangkan muslim merupakan orang yang beragama Islam, dapat disimpulkan 
bahwa muslim etnis Tionghoa yaitu seseorang yang memiliki keturunan China di 




Sebagaimana yang kita ketahui bahwa mayoritas usaha pada etnis 
Tionghoa adalah berdagang ataupun wirausaha, sedangkan perdagangan yang 
banyak dilakukan oleh mereka adalah dengan membuka sebuah  toko atau ruko. 
Bahkan di berbagai belahan dunia, banyak negara yang memiliki “China Town” 
yaitu sebuah sebutan untuk daerah perkotaan yang banyak di huni oleh kaum 
China. Terutama pada negara Singapura, Malaysia, New Zealand, Amerika 
Serikat, dengan mudah dapat ditemukan adanya China Town. Masing-masing 
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 M. Syafi’i, Tionghoa di Nusantara: Sekelumit Cuplikan awal Kisah 
Persentuhan Islam Yang di Ungkit, Jurnal Justisia, 2011,  h. 8. 
 


































negara  atau kota tersebut memiliki sebutan sendiri.
17
 Hal tersebut dapat diketahui 
bahwa kehidupan Tionghoa lebih banyak di titik beratkan pada membuka toko 
atau rukonya dan hidup dengan toko atau rukonya. 
 
Menurut Suryadinata (2000:17) etnis Tionghoa adalah etnis keturunan 
China berada di Indonesia yang bukan merupakan minoritas homogen. Pada etnis 
Tionghoa maksud dari penelitian penulis yaitu wirausahawan dari etnis Tionghoa 
muslim tergabung dalam anggota  PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) 
wilayah Surabaya. 
4.  Wirausaha 
  
Kewirausahaan dalam perkembangannya telah mengalami perkembangan 
yang signifikan pada berbagai hal bidang yaitu : industri, perdagangan, 
pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Kewirausahaan adalah sebuah ilmu 
pengetahuan yang mengajarkan tentang nilai serta kemampuan perilaku seseorang 
dalam menghadapi sebuah hambatan, rintangan, dan tantangan dalam hidup. 
Kewirausahaan merupakan sebuah ilmu yang memiliki obyek kemampuan yang 
dapat menciptakan sesuatu ilmu baru dan berbeda (Zimmerer and Scarbirough, 
1998) yang mana pada bidang tertentu seperti perdagangan dan jasa, 
kewirausahaan di jadikan sebagai kompoetensi inti guna untuk meningkatkan 
kemampuan bersaing, perubahan, inovasi, pertumbuhan dan daya tahan usaha, 
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 Istijanto Oei, Rahasia Sukses Toko Tionghoa, (Jakarta: Gramedia, 
2008), h.  05. 


































perusahaan, kewirausahaan yang dapat digunakan untuk kiat berbisnis dalam 
jangka pendek dan jangka panjang. 
 
Entepreneurship yang berinovasi merupakan sebuah pusat dalam proses 
pembentukan kreatifitas dalam perekonomian, dimana sebuah inovasi merupakan 
fungsi yang spesifik dari entepreneurship sebagai cara yang menciptakan sumber 
daya baru sehingga dapat mendayagunakan sebuah sumber daya yang ada untuk 
menghasilkan kekayaan. Pada sebuah proses dari kewirausahaan secara tipikal 
sama saja dengan sebuah proses managemen strategi (Peter Drucker, 1998). 
 
Kewirausahaan adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan juga 
mempunyai watak maupun perilaku yang bisa mewujudkan suatu gagasan inovatif 
dalam dunia nyata seperti pekerjaan dan selalu mewujudkan sesuatu yang baru 
serta menambah ilmu pengetahuan yang baru sehingga mereka dapat bersaing 
secara sehat dengan menggunakan ilmu pengetahuan yang mereka miliki, dan 
tidak berhenti disitu saja ilmu tersebut dapat di kembangkan lagi oleh tangan-





     


































F. Sistematika Pembahasan 
 
Pada rangka pada tahap ini menjelaskan dan menguraikan sebuah 
pembahasan di atas, penulis telah menyusun sebuah kerangka penelitian yang 
tertata secara sistematis agar pembahasannya lebih mudah dipahami dan terarah 
serta yang paling utama yakni untuk menguraikan yang akan disajikan agar bisa 
menjawab dalam permasalahan yang telah disebutkan sehingga tujuan itu dapat 
tercapai dengan apa yang sudah diharapkan. Pada penelitian ini telah dilampirkan 
dalam bentuk sistematika pembahasan yakni : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada tahap ini penulis telah menguraikan sebuah gambaran pada latar 
belakang, rumusan masalah yang terjadi dan definisi konseptual beserta 
sistematika pembahasan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada tahap bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu, definisi konseptul 
dan juga tentang kajian teori oleh Marx Weber. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Pada tahap bab ini peneliti memberikan sebuah deskripsi umum mengenai 
jenis dari sebuah penelitian, lokasi dan juga waktu saat penelitian serta pemilihan 
pada sebuah subjek penelitian, dilanjutkan tahap-tahap penelitian dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data, teknik analisis data hingga  pada teknik 
pemeriksaan keabsahan data. 
 


































BAB IV : ANALISIS DATA 
Pada tahap bab ini peneliti memberikan sebuah gambaran hasil dari data di 
lapangan kemudian dilakukan menganalisa dengan menggunakan sebuah teori 
sosial yang relevan. Pada analisa data merupakan sebuah jawaban dari rumusan 
masalah dan dari analisis tersebut diharapkan dapat menjawab secara fokus dan 
kompleks pada permasalahan penelitian ini. 
BAB V : PENUTUP 
Pada tahap bab ini peneliti memberikan sebuah kesimpulan hasil dari 
penelitiannya dan memberikan saran yang relevan terhadap penelitiannya. 
 
 



































TEORI AGIL TALCOTT PARSONS DAN PERUBAHAN SOSIAL 
SEBAGAI ALAT ANALISA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
 
Mengacu pada sebuah judul yang akan diteliti oleh peneliti, maka peneliti 
harus menggunakan beberapa penelitan sebelumnya untuk dijadikan sebuah 
rujukan untuk kepenelitiannya. Dari beberapa judul penelitian yang pernah 
dilakukan terhadap keterkaitan dengan judul penelitian penulis yakni “ Etos Kerja 
Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis 
Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah 
Surabaya) adalah sebagai berfikut  : 
 
1. Skripsi oleh Susanti yang berjudul “Etos Kerja Pedagang Tionghoa di 
Peunayong”. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda 
Aceh, jurusan  Ilmu Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, yang 
mana skripsi tersebut ditulis pada tahun 2016. Dalam skripsi ini berfokus pada 
pembahasan mengenai etos kerja para pedagang Tionghoa di Peunayong Banda 
Aceh dalam menjlani kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Pada hasil akhir penelitian tersebut membuktikan bahwa 
etos kerja pedagang Tionghoa terjadi secara turun-temurun dari nenek moyang 
mereka dan telah membudaya bagi Tionghoa dimana pun baik pada beragama 


































Buddha, Protestan, Katolik maupun yang lainnya. Sama halnya dengan penulis 
yang ingin memfokuskan pada etos kerja etnis tionghoa, namun perbedaan yang 
menjadi garis besar disini adalah penulis ingin meneliti tidak hanya dari segi etnis 
Tionghoanya saja melainkan juga pada bagaimana dengan mereka yang beretnis 
Tionghoa muslim. 
 
2. Skripsi oleh Fitri Amalia pada “Etos Budaya Kerja Pedagang Etnis Tionghoa Di 
Pasar Semawis Semarang”. Mahasiswa Universtas Negeri Semarang, jurusan 
Sosiologi dan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, yang mana skripsi tersebut 
ditulis pada tahun 2015. Dalam skripsi ini berfokus pada pembahasan mengenai 
etos budaya kerja pedagang etnis Tionghoa di pasar Semawis Semarang dan 
faktor yang menjadi latar belakang terbentuknya etos budaya kerja pedagang etnis 
Tionghoa di pasar Semawis Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Dengan hasil akhir penelitian menyatakan bahwa etos budaya kerja 
pedagang etnis Tionghoa di pasar Semawis Semarang memiliki etos kerja keras, 
hemat, disiplin, jujur, kemandirian serta Profit Oriented. Dimana terbentuknya 
etos budaya kerja pedagang etnis Tionghoa di pasar Semawis Semarang 
disebabkan oleh beberapa faktor yakni faktor kekerabatan, faktor tradisi atau adat-
istiadat, dan faktor ilmu pengetahuan yang mana ketiga unsur tersebut merupakan 
unsur-unsur dari kebudayaan. Jika pada skripsi ini menjadikan pasar Semawis 
Semarang sebagai tempat penelitian, penulis akan meneliti pada para pengusaha 
etnis Tionghoa muslim anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) yang 
bertempatkan di wilayah Surabaya. 
 



































3. Skripsi oleh Juliana Hermanto yang berjudul “Etos Kerja Pedagang Etnis Cina 
Yang Mengelolah Toko Obat Cina Di Kota Madya Pontianak”. Mahasiswa 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, jurusan Psikologi dan Fakultas Psikologi. 
Pada skripsi yang ditulis pada tahun 2008 ini titik fokusnya pada penelitian untuk 
mendapatkan informasi mengenai bagaimana etos kerja pedagang etnis Cina yang 
mengelolah toko obat Cina di Kotamadya Pontianak. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini menyatakan suatu kewajiban moral, para subjek memandang 
bahwasanya kerja sebagai sesuatu yang penting bagi kehidupan, dimana kerja 
diperuntukan bagi keluarga dan berguna untuk dirinya sendiri, mereka juga 
menganggap bahwa kerja adalah sebagai anugerah dari Tuhan. Sama halnya 
penulis dalam penelitiannya juga meneliti tentang etos kerja etnis Tionghoa 
muslim dalam berwirausaha, yang mana penulis berfokus meneliti para pengusaha 
etnis Tionghoa muslim anggota dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
wilayah Surabaya, namun menggunakan teori AGIL dan Perubahan Sosial sebagai 
alat dan analisis milik Talcott Parsons 
 
 Dengan berpedoman pada tiga penelitian terdahulu, maka peneliti akan 
mengembangkan penelitian ini dengan menitik beratkan pada bagaimana Etos 
Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis 
Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah 
Surabaya dan juga bagaimana latar belakang atau motivasi dari etnis Tionghoa 
Muslim dalam berwirausaha. Penulis akan menganalisa penelitian ini 


































menggunakan kajian teori sosiologis, yaitu menelaah temuan dalam penelitian ini 
dalam sisi sosiologisnya. 
 
B. Peninjauan Pada Etos Kerja 
 
  Manusia merupakan makhluk kerja, mereka juga memiliki persamaan 
dengan hewan dimana ketika mereka sedang bekerja mereka  menggunakan 
caranya sendiri. Hal ini tentu lain dalam caranya hewan ketika melakukan 
pekerjaan hanya berdasarkan naluriahnya, tidak memiliki sebuah etos dan tidak 
memiliki etika atau permintaan akal. Hal ini berbeda dengan manusia dimana 
manusia adalah makhluk yang sempurna dari ciptaan makhluk yang lainnya, 
manusia memiliki etos kerja, kode etik dan pendayagunaan akal untuk bisa 
meringankan beban suatu pekerjaan yang terbatas agar dapat meraih prestasi dalam 
hidupnya. 
 
  Apabila ketika seseorang bekerja dengan tidak memiliki etos serta moral 
dan akhlak, dengan begitu gaya kerja seseorang tersebut dapat dikatakan sama atau 
meniru dengan gaya kerja seperti hewan, sehingga menurun tinggkatnya. Demikian 
pula apabila ketika seseorang bekerja tidak menggunakan akalnya dia tidak akan 




  Marx Weber menyatakan bahwa etos kerja merupakan sebuah sikap dari 
masyarakat terhadap makna kerja sebagai pendorong suatu keberhasilan usaha serta 
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 Hamzah Ya’Qub, Etos Kerja Islami, petunjuk pekerjaan yang halal dan 
haram dalam Syari’at Islam, (Jakarata: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1992), h. 1.  


































pembangunan sedangkan etos kerja sendiri adalah sebuah peristiwa dari sosiologi 
yang mana eksistensinya terbentuk pada hubungan produktif yang timbul akibat 
dari struktur ekonomi di masyarakat.
19
 Etos kerja menyangkut pada sebuah potensi 
dan kondisi dimana seseorang menghadapi interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 
 
  Pandji Anoraga berpendapat bahwa etos kerja merupakan sebuah 
pandangan sikap suatu bangsa atau ummat terhadap kerja, pada pandangan serta 
sikap ini dapat dilihat bahwa bekerja adalah suatu hal yang luhur untuk eksistensi 
manusia sebagai sesuatu hal yang tidak memiliki arti pada kehidupan seseorang 
apalagi jika tidak memiliki sama sekali bahwa ada pandangan hidup serta sikap 
terhadap kerja. Dengan demikian agar memunculkan suatu pandangan atau sikap 
yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur maka dibutuhkan suatu 




  Maka dari itu seseorang yang bekerja harus memiliki etika serta sikap 
yang baik ketika menjalani pekerjaanya serta harus memiliki motivasi yang tinggi 
dan semangat yang tinggi agar dapat menjalani pekerjaan tersebut sehingga dia 
lebih menghargai terhadap pekerjaan tersebut. Apabila manusia tersebut telah 
menjalankan etos kerja dengan sebaik-baiknya, dengan begitu pekerjaanya akan 
berjalan dengan baik sesuai harapan. Ada  beberapa definisi yang telah 
disampaikan, peneliti telah menyimpulkan mengenai sebuah etos kerja yang 
merupakan sebuah budaya kerja yang mengandung dua hal yakni : 
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 Mabyarto DKK, Etos kerja dan khesi Sosial, (Yogyakarta: Aditiya 
Media, 1991), h. 3. 
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 Pandji Anaroga, Psikologi Kerja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h. 
29. 



































1.) Bentuk sikap terhadap pekerjaan yaitu sebuah rasa suka terhadap bekerja di 
bandingkan dengan melakukan aktifitas yang lain seperti bersantai atau 
hanya untuk memperoleh rasa puas tersendiri dari kesibukan pekerjaannya, 
atau tekadang merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untuk memenuhi 
kelangsungan hidup saja. 
2.) Sebuah rutinitas dalam bekerja adalah sebuah bentuk perilaku seseorang 
pada saat bekerja seperti rajin, berdedikasi, bertanggung jawab, berhati-hati, 
disiplin, teliti, cermat, memiliki kemauan yang tinggi dalam mempelajari 
tugas dan kewajibannya serta senang dalam membantu terhadap sesama 
karyawan ataupun sebaliknya. 
 
  Pandangan kerja merupakan sebuah anggapan dasar tentang kerja. 
Pada sepanjang sejarah bisa diidentifikasikan bermacam-macam hal 
mengenai pertanyaan di dalam bekerja, yakni
21
 : 
a.) Kerja merupakan sebuah hukuman 
Jika seseorang tanpa mengetahui hakikat dari sebuah pekerjaan dia akan 
menganggapnya kerja adalah sebuah hukuman, baginya dia selalu 
merasa kurang dan kurang tanpa menyadari bahwa dia kurang bersyukur 
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 Taliziduhu Nadraha, Penggemar Teori Pengembangan Sumber Daya 
Manusia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), h. 83-86. 


































b.) Kerja merupakan beban 
Merasakan beban dan keluh kesah adalah hal yang wajar dalam sebuah 
pekerjaan, karena dengan begitu kita akan menyadari betapa sulitnya 
kedua orang tua dalam membesarkan kita selama ini. Jangan jadikan 
pekerjaan sebagai beban melainkan jadikan ia sebagai kecintaan agar 
memperoleh keberkahan. 
c.) Kerja merupakan kewajiban 
Bekerja dilakukan dengan niat mengemban tanggung jawab selaku 
kepala rumah tangga agar dapat tercukupi kebutuhan keluarganya. 
d.) Kerja merupakan sumber penghasilan 
Dengan melakukan kerja maka kita dapat memperoleh upah hasil kerja 
atau penghasilan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
e.) Kerja merupakan kesenangan 
Melakukan aktivitas bekerja dengan hati senang gembira akan 
menghasilkan pekerjaan yang memuaskan, bersyukur adalah kunci 
utama kesenangan dalam bekerja. 
f.)  Kerja merupakan gengsi prestasi 
Seseorang seringkali merasa jika ia bekerja di suatu tempat yang amat 
sangat layak dan sesuai dengan penghasilan yang dia inginkan adalah 
suatu hal kebanggaan, bahkan ketika dia terjatuh akan merasa berat jika 
dia untuk memulai hal baru yang tidak sesuai dengan kehendaknya, 
menyalahkan keadaan dan orang sekitar tanpa mengetahui bahwa dia 
memiliki gengsi prestasi. Sesuatu hal yang dilakukan berlebihan akan 
memiliki dampak yang berlebihan. 


































g.) Kerja merupakan aktualisasi diri 
Menjadi diri sendiri, menggali potensi diri dan berjuang menggapai 
suatu impian adalah bentuk kemampuan diri manusia yang harus selalu 
dipegang karena dengan begitu kita dapat mengetahui letak kelebihan 
dan kelemahan kita supaya nanti dapat kita perbaiki secara perlahan dan 
bertahap. 
h.) Kerja merupakan panggilan jiwa 
Ketika menginjak umur dewasa seseorang akan mengalami yang 
namanya panggilan jiwa untuk hidup mandiri tanpa menggantungkan 
ataupun menyusahkan orang tuanya atau bahkan orang yang berada di 
sekitarnya karena mereka mengetahui jika jiwa yang terlatih mandiri 
akan menimbulkan hasil yang hakiki. 
i.) Kerja merupakan pengabdian kepada sesama 
Dalam hidup tidak akan pernah terlepas dari yang namanya saling 
membutuhkan satu sama lain, kita tidak pernah tahu kepada siapa kita 
mengabdi kebaikan dalam bekerja. Yang harus kita pelajari adalah 
membantu bersama, berkembang bersama dan juga sukses bersama 
adalah hal yang nikmat dalam hidup ini meskipun tidak semua orang di 
dunia ini dapat sukses semuanya karena alam akan menyeleksi siapa 
yang mau berjuang dengan keras maka dia yang pantas. 
j.) Kerja merupakan hidup seseorang 
Mendambakan hidup yang jauh lebih baik membuat seseorang berfikir 
kerja adalah bagian dari hidup seseorang, dengan dia bekerja maka 
semua permasalahan hidupnya dapat teratasi. Adapun yang beranggapan 


































bahwa hidup bukan hanya ibadah terus-menerus saja melainkan harus 
mengaplikasikan kebaikan-kebaikan perintah Tuhan agar dapat 
seimbang dalam menjalani kehidupan. 
k.) Kerja merupakan ibadah  
Ibadah tidak selalu berhubungan dengan sholat di masjid ataupun 
mushollah, mengaji dan mencari ilmu saja melainkan dengan bekerja 
sudah terbilang juga bentuk hal lain dari beribadah, karena seseorang 
yang berjuang dengan bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 
memberi makan anak dan istri  dan lain sebagainya merupakan bentuk 
ibadah. 
l.) Kerja merupakan suci 
Dengan bekerja kita akan merasakan banyak hal yang seringkali tidak 
pernah terduga sebelumnya, nikmatnya capek dan keluh kesah adalah 
bumbu di dalamnya. Dengan bekerja kita merasakan bahwa bekerja itu 
suci, murni karena kita melakukannya dengan ikhlas dan senang berbeda 
dengan mereka yang meminta-minta dijalan dengan keadaan sempurna 
lahir dan batin, mereka yang suka mencuri mereka tidak mengerti arti 
sebuah hakikat bekerja, mereka tersesat dengan pemikiran “yang 
penting aku bisa makan hari ini” mereka belum mengetahui bahwa 






































 Pada uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa sebuah etos kerja 
seseorang itu terbentuk karena adanya sebuah motivasi yang terpancar dari sikap 
hidup yang mendasar terhadap kerja. Etos kerja secara dinamis selalu mendapat 
pengaruh dari berbagai faktor baik eksternal maupun internal yakni sesuai dengan 
kodrat manusia sebagai makhluk psikofisik. Hal tersebut adalah terbentukya 
sebuah etos kerja yang akan melibatkan banyak faktor dan tidaknya hanya 
terbentuk secara murni pada satu ataupun dua faktor tertentu. 
1. Tujuan Etos Kerja 
 Setelah adanya penjelasan mengenai definisi dari etos kerja, maka 
selanjutnya yaitu pembahasan mengenai tujuan dari sebuah etos kerja. Mental dari  
pedagang memang harus dituntut supaya memiliki sebuah etos kerja yang tinggi 
karena selain sebagai penjual barang seorang pedagang juga bekerja yang 
memiliki tujuan untuk beberapa hal dibawah ini : 
1.) Untuk mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan primer dan sekunder 
2.) Untuk memberikan rasa jaminan terhadap masa depan anak dan cucunya 
agar tercukupi kebutuhannya. 
3.) Untuk mendapat tempat di masyarakat agar bisa saling membantu, 
bertukar pikiran dan bersosialisasi 
4.) Untuk menunjukkan jati diri akan sebuah pandangan dan juga prinsip 
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 Mochtar Buchori, Spektrum Problematika Pendidikan di 
Indonesia,(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogyakarta, 1994), h. 74. 


































 Namun sepertinya sebuah etos kerja yang dilandasi oleh tujuan seperti 
halnya di atas akan berbeda dengan beberapa hal yaitu pada etos kerja para 
pekerja professional tetapi pada hal ini dapat disimpulkan bahwa sebuah etos 
kerja seperti ini sudah cukup memadai sebagai seorang pedagang yang baik. 
 Disisi lain mengenai pada sudut pandang dalam Islam ada landasan atau 
tujuan dalam etos seseorang dalam bekerja yaitu : 
a.) Mardhatillah sebagai tujuan luhur. 
 Kerja keras di dalam agama islam bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan naluri hidup demi kepentingan perut saja akan tetapi lebih dari hal itu 
telah terdapat sebuah tujuan filosofis yang luhur yaitu tujuan yang sangat mulia, 
ideal dan sempurna agar dapat  memohon perlindungan kepada Allah serta 
mengharapkan ridhoNya.  Pada falsafahnya kehidupan pada seorang muslim telah 
dilandaskan oleh Allah Swt di dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 
b.) Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 Pada kehidupan di dunia ini kita memiliki sejumlah kebutuhan yang 
beranekaragam dan akan sangat mustahil apabila kita menginginkan kebutuhan 
hidup tetapi tidak melakukan adanya kerja keras atau ikhtiar. Oleh sebab itu, 
sebuah etos kerja pada seseorang yang tinggi akan memiliki tujuan agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidup yang kompleks. 
c.) Memenuhi kebutuhan keluarga. 
 Pada pembahasan ini akan di tekankan kepada seorang kepala rumah 
tangga yang bertanggung jawab atas keharmonisan serta keberlangsungan rumah 


































tangganya sebagai kewajiban serta tanggung jawab tersebut akan menimbulkan 
konsekuensi bagi pihak kepala rumah tangga yang menuntutnya harus bangkit 
bergerak serta rajin untuk bekerja. 
d.) Kepentingan amal sosial. 
 Tujuan dari kerja merupakan hasil kerja yang nantinya bisa dipakai 
sebagai kepentingan agama dan amal sosial. Sebagai makhluk sosial manusia 
pada dasarnya adalah saling membutuhkan satu sama lainnya dimana seorang 
pedagang dibutuhkan dalam hal ekonomi dan lain sebagainya. Bentuk kebutuhan 
pada seseorang disini yaitu berupa bantuan tenaga pikiran serta material. 
e.)  Untuk menolak kedzoliman 
 Tujuan ideal dari usaha serta kerja merupakan sejumlah kemungkaran 
yang mungkin akan terjadi kepada diri manusia yang tidak bekerja. Dengan 
melakukan pekerjaan serta berusaha berarti menghilangkan sifat atau sikap malas 
seseorang, karena dengan adanya kesempatan kerja yang terbuka ini akan 
membantu keadaan yang negatif seperti hal tersebut. 
2. Fungsi Etos Kerja. 
 Manusia merupakan makhluk sosial biologis dengan penciptaannya terdiri 
dari tiga unsur yakni jasmani, rohani, dan akal fikiran yang keseluruhannya 
merupakan sebuah  kesatuan yang utuh. Hal tersebut memberi pengaruh untuk 
kelangsungan kesempurnaan hidup, dimana manusia membutuhkan “konsumsi” 






































3. Ciri-ciri Etos Kerja 
 Terlihat bahwa ciri seseorang yang memiliki serta menghayati sebuah etos 
kerja dapat terlihat pada sikap serta tingkah lakunya dimana hal tersebut 
dilandaskan pada suatu keyakinan yang mendalam bahwasanya bekerja adalah 
bentuk dari beribadah, suatu panggilan serta perintah dari Allah Swt yang akan 
memuliakan dirinya dan akan memanusiakan dirinya sebagai bagian dari manusia 
pilihan (Khoiroh ummah) antara lain yaitu : 
1.) Mempunyai karakter Leadership 
 Ketika menjadi pemimpin harus bisa memiliki kesadaran atas posisi 
perannya sehingga dengan adanya kehadirannya akan memiliki pengaruh pada 
lingkungannya. 
2.) Menghargai waktu 
 Rosulullah Saw bersabda bahwa sesuatu hal yang paling indah yaitu : 
“Bekerjalah untuk duniamu, seakan-akan engkau akan hidup selama-lamanya dan 
beribadalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati besok”.  
 
 
3.) Menghargai waktu 
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 Abdul Munir Mulkhan, Idiologi Gerakan Dakwah, (Jakarta: Sipress, 
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 Orang yang menyadari bahwa waktu itu netral dan akan terus berjalan 
cepat dari detik ke detik hingga dia akan tersadar bahwa setiap detik yang dilalui 
olehnya tidak akan pernah akan kembali padanya lagi. Bagi dirinya waktu adalah 
sebuah bentuk aset Illahiyah yang berharga di dalam hidup ini, waktu adalah 
sebuah ladang subur yang membutuhkan sebuah ilmu dan amal untuk diolah agar 
kelak dapat dipetik hasilnya. 
 Dengan demikian, tidak ada seratus detik pun yang akan dilewatkan 
waktunya tanpa ada makna karena dia akan tersadar bahwa waktu merupakan 
sebuah aset yang sangat berharga bahkan ketika dia menghayati makna dari 
sebuah ucapan “Al waktu kas saif in lam taqtho’ hu qotho’ a” bahwa waktu itu 
bagaikan sebuah pedang yang apabila kita sendiri tidak berhati-hati maka pedang 
itu akan memotong leher kita sendiri. Oleh karena itu kita sadari bahwa setiap 
muslim memang apa yang akan  kita raih pada waktu yang akan datang akan 
ditentukan oleh cara kita melakukan pada saat hari ini. 
4.) Mereka tidak akan pernah merasakan puas untuk melakukan sebuah kebaikan 
(positive improvements) sebab ketika merasa puas dalam melakukan suatu 
kebaikan merupakan tanda-tanda kematian dari kreatifitasnya. Oleh karena itu 
untuk konsekuensi logisnya ciri dari seorang mujahid  akan terlihat dari 
semangatnya dan juga daya juang dalam meraih sebuah tujuan yang dia 
inginkan, yang tidak mengenal lelah, tidak memiliki rasa putus asa atau 
menyerah diri, dan pantang surut ataupun mundur apalagi karena terbelenggu 
dalam rasa kemalasan. 
 


































5.)  Hidup berhemat dan efisien 
 Seseorang bisa hemat merupakan seseorang yang memiliki sebuah 
pandangan hidup yang lebih baik kedepannya. Dengan berhemat bukan karena 
menginginkan mempuyai kekayaan harta ataupun pelit sehingga muncul sifat 
kikir individualis akan tetapi, dengan berhemat ada suatu reserve bahwa tidak 
selamanya waktu dapat berjalan dengan sempurna pasti akan merasakan yang 
diatas ataupun dibawah sehingga ketika kita berhemat berarti sedang 
mengestimasikan apa yang akan terjadi di masa depan. 
6.) Mempunyai jiwa enterpreneurship 
  Mereka yang mempunyai semangat untuk berwiraswasta tinggi akan 
mengetahui untuk memikirkan segala fenomena yang ada pada lingkungan 
sekitarnya dengan mencoba merenung kemudian munculah semangatnya untuk 
mewujudkan setiap renungan dari batinnnya dalam bentuk yang nyata dan 
realistis. 
7.) Mempunyai sebuah insting untuk bertanding dan bersaing 
 Sebuah insting yang bertanding ialah sebuah  butir darah sekaligus sebuah 
mahkota kebesaran pada setiap muslim yang sangat obsesif untuk selalu tampil  
achievements yang tinggi (Q.S.4:5)  mereka tidak akan pernah untuk menyerah 






































8.) Memiliki keinginan agar dapat mandiri 
 Keyakinan yang terdapat pada dirinya akan menambah nilai tauhid pada 
penghayatannya kepada ikrar-iyyaka na’budu yang membuat dirinya sebagai 
seorang muslim yang memiliki semangat jihad sebagai pendukung dari etos kerja 
yang merupakan jiwa yang merdeka.  
9.) Selalu haus untuk keilmuan 
 Orang yang memiliki sebuah keilmuan tidak akan pernah cukup dengan 
apa yang sudah dia ketahui. Rasa penasaran dengan keilmuannya sangat tinggi 
karena sifat dalam dirinya kritis dan tidak mau jika dirinya menjadi kerbau jinak 
yang hanya mau menuruti kemana ketika hidungnya ditarik. Dirinya menyadari 
ketika dirinya sedang tidak memiliki keilmuan maka dia tidak boleh hanya 
mengikuti arus begitu saja, karena dia faham betul bahwa kelak dia akan dimintai 
untuk pertanggung jawabannya atas keilmuannya di hadapan Allah. 
 
C. Tinjauan Tentang Jiwa Kewirausahaan 
 
a. Obyek Kewirausahaan 
 Kewirausahaan mempunyai beberapa obyek studi yang intinya adalah 
sebuah nilai serta kemampuan seseorang yang di wujudkan dalam bentuk perilaku 
di dunia nyata. Peneliti telah menyimpulkan bahwa ada beberapa pendapat dari 
akademisi praktisi seperti Soeparman Soemohamidijaya (1997), Hisrich, et , al, 
(2005). Zimmerer, and Scarbought (1998). Ambar Polah (2006) mengenai 


































beberapa obyek kewirausahaan yaitu sebuah kemampuan dalam merumuskan 
tujuan hidup seseorang dalam mengelola usahanya.  
b. Karakteristik Kewirausahaan 
Karakteristik pada kewirausahaan sebagai berikut : 
1.) Tidak banyak bergantung kepada orang lain. 
2.) Memiliki tanggung jawab terhadap usahanya. 
3.) Emosinya stabil. 
4.) Selalu berdasarkan Life Skills (kemampuan, bakat, dan minat) 
5.) Obyektif dan kritis terhadap usahanya. 
6.) Keyakinan terhadap agama dan pada hasil usahanya.24 
c. Tujuan Kewirausahaan 
Tujuan daripada kewirausahaan antara lain : 
1.) Agar dapat meningkatkan jumlah wirausahawan yang berkualitas. 
2.) Untuk mewujudkan sebuah kemampuan bagi wirausahawan dalam 
menghasilkan kemajuan serta kesejahteraan masyarakat. 
3.) Menjaga agar tetap semangat, menjaga sikap atau perilaku dan 
kemampuan beriwirausaha pada kalangan pelajar dan masyarakat 
agar dapat menjadi manusia yang unggul 
4.) Menumbuhkan kesadaran serta orientasi kewirausahaan yang 
tangguh  terhadap para pelajar serta masyarakat. 
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d. Manfaat Kewirausahaan 
Manfaat daripada kewirausahaan sebagai berikut : 
1.) Untuk memberikan sebuah bantuan kepada orang lain dengan 
pembangunan sosial sesuai pada kemampuan. 
2.) Untuk membantu tenaga kerja agar  dapat menanggulangi 
menjadikan dirinya sebagai pengangguran. 
3.) Memberikan sebuah contoh bentuk bekerja keras dan tekun tetapi 
tidak melupakan perintah agama. 
4.) Berupaya untuk mendidik para karyawannya agar bisa menja lebih 
baik, mandiri, disiplin, tekun serta jujur dalam menghadapi 
pekerjaannya. 
5.) Berupaya untuk mendidik masyarakat supaya hidup secara efisien, 





Telaah pada pustaka disini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan 
ilmiah yang nantinya berguna untuk memberikan kejelasan serta batasan 
mengenai informasi yang telah digunakan sebagai khazanah pustaka terutama 
yang berkaitan pada tema yang sedang dibahas. Pada tinjauan pustaka disini agar 
mendapatkan sebuah gambaran mengenai hubungan topik penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak diperlukan. 
Banyak karya tulis ilmiah ataupun jurnal dan buku yang telah diteliti serta dikaji 
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mengenai berbagai hal dari etnis Tionghoa, baik pada etnis Tionghoa muslim 
ataupun non muslim. 
 
 Dengan dikaji oleh beberapa karya tulis, kini dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang dilakukan peneliti mempunyai sebuah perbedaan dengan 
penelitian terdahulu baik dalam segi hal fokus penelitian, objek penelitian dan 
lokasi penelitian. Peneliti memfokuskan pada masalah bagaimana pengelolaan, 
motivasi atau latar belakang serta nilai budayanya dan strategi dari etos kerja etnis 
Tionghoa Muslim dalam berwirausaha oleh seorang pengusaha yang berada di 
naungan bimbingan dari organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia wilayah 
Surabaya bertempat di kantor pusat di Gedung Serba Guna Yayasan M. Cheng 















































D.  Teori AGIL Talcott Parsons dan Perubahan Sosial Sebagai Alat Analisa 
 
Menurut di dalam teori fungsionalis masyarakat merupakan “sebuah 
sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan 
dan saling menyatu dalam keseimbangan”. Perubahan yang telah terjadi adalah 
suatu bagian yang akan membawa perubahan juga terhadap perubahan yang lain.
26
 
Masyarakat dilihat dari sistem yang mana keseluruhan struktur sosialnya 
terintegrasi menjadi satu, masing-masing memiliki fungsi yang berbeda tetapi 
saling berkaitan dan menciptakan konsensus dan keteraturan sosial serta 





George Ritzer berasumsi bahwa dasar teori fungsionalisme struktural 
adalah “ setiap struktur dalam sistem sosial juga berlaku fungsional terhadap yang 
lainnya. Sebaliknya jika tidak fungsional maka struktur tersebut tidak akan ada 
atau hilang dengan sendirinya. 
 
Teori ini cenderung melihat pada sumbangan satu sistem atau peristiwa 
terhadap sistem lain karena  itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa 
atau suatu sistem dalam beroperasi menentang fungsi-fungsi yang lain dalam 
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suatu sistem sosial. Secara ekstrim pada penganut teori ini beranggapan bahwa 
semua peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi masyarakat. 
Talcott Parsons sudah menghasilkan banyak sebuah karya teoritis. 
Terdapat beberapa perbedaan penting antara karya pertama dan pada karya 
terakhirnya. Pada bagian ini membahas karya akhirnya yaitu Teori 
Fungsionalisme Struktural. Talcott Parsons terkenal dengan empat imperaktif 
fungsionalis bagi sistem “tindakan” yakni skema AGIL. Fungsi dari AGIL yakni 
suatu gugusan aktifitas yang diarahkan agar dapat memenuhi satu atau beberapa 
kebutuhan sistem. Parsons menyakini bahwa perkembangan di masyarakat sangat 
berkaitan erat dengan perkembangan keempat unsur subsistem utama yakni 
kultural atau pendidikan, kehakiman atau integrasi, pemerintahan atau pencapaian 




Pada penggunaan definisi ini Parsons mempercayai bahwa ada empat 
imperatif fungsional yang diperlukan atau menjadi sebuah ciri seluruh sistem 
adaptasi (A/daptation), (Goal attainment/pencapaian tujuan), (integrasi) dan 
(Lacency/pemeliharaan pola) yang secara bersama pada keempat imperatif 
fungsional tersebut di sebut dengan skema AGIL. Supaya dapat mempertahankan 
hidup maka sistem harus menjalankan keempat fungsi tersebut :
29
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a. Adaptasi, sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang datang dari luar. 
Maka dari itu mereka harus bisa beradaptasi dengan lingkungannya serta 
menyesuaikan pada lingkungan dengan kebutuhannya. 
b. Pencapaian tujuan, sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan 
utamanya. 
c. Integrasi, sistem harus mengatur hubungan pada bagian-bagian yang menjadi 
komponennya sehingga mereka harus mengatur hubungan antar ketiga 
imperatif  fungsional tersebut (A,G,L). 
d. Latency (pemeliharaan pola), sistem harus melengkapi, memelihara dan 
memperbaharui pada motivasi individu dan pola-pola budaya yang 
menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut. 
 
Talcott Parsons telah mendesain skema AGIL supaya bisa digunakan pada 
semua level sistem teoritisnya. Dalam  pembahasan ini tentang keempat sistem 
tindakan maka akan menjabarkan cara parsons menggunakan AGIL. Organisme 
behavioral merupakan sebuah sistem tindakan yang menangani fungsi adaptasi 
dengan menyesuaikan serta mengubah dunia luar. Pada sistem kepribadian 
menjalankan fungsi pencapaian tujuan dengan mendefinisikan tujuan sistem dan 
memobilitasi sumber daya yang telah digunakan untuk mencapainya. Sistem 
sosial yang telah menangani fungsi integrasi dengan mengontrol bagian-bagian 
yang menjadi komponennya sehingga sistem kultur menjalankan fungsi latency 


































dengan cara membekali aktor dengan norma dan nilai yang memotivasi mereka 
untuk bertindak.
30
   
 
 
 Desain pada skema AGIL milik Talcott Parsons  di gunakan semua tingkat 
dalam sistem teorinya. Dalam bahasa tentang empat sistem tindakan parsons 
menggunakan skema AGIL. 
Organisme Perilaku : merupakan sistem tindakan yang melaksanakan 
fungsi adaptasi dengan cara menyesuaikan diri dengan menggibahkan 
lingkungan eksternal. 
Sistem Kepribadian : Melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan 
menetapkan tujuan sistem dan mobilisasi sumber daya yang ada untuk 
mencapainya. 
Sistem Structural : melaksanakan sebuah fungsi pemeliharaan pola dengan 
menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka 
dalam bertindak. 
 
Teori struktural menjelaskan tentang bagaimana berfungsinya suatu 
struktur, yang mana pada setiap struktur menjelaskan  bagaimana berfungsinya 
suatu struktur (mikro seperti persahabatan, organisasi dan juga makro seperti 
masyarakat) yang akan tetap ada sepanjang mereka memiliki fungsi. Pada 
konsep pemikiran pada Teori Fungsionalisme Struktural telah dipengaruhi oleh 
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adanya asumsi kesamaan antara kehidupan organisme biologis dengan struktur 




Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural yakni bahwa 
masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-
nilai kemasyarakatan tertentu yang memiliki sebuah kemampuan mengatasi 
akan perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai 
suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. 
Dengan demikian masyarakat merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang 
satu sama lain berhubungan dan saling ketergantungan. Dibawah ini 
merupakan Asumsi Teori Struktural Fungsional : 
a. Setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang terstruktur secara 
relatif mantab dan juga stabil. 
b. Elemen-elemen tersruktur tersebut telah terintegrasi dengan baik. 
c. Setiap elemen dan struktur memiliki fungsi yakni memberikan sebuah 
sumbangan pada bertahannya struktur tersebut sebagai suatu sistem. 
d. Setiap struktur yang fungsional di landaskan pada suatu konsensus nilai 
diantara para anggotanya. 
 
Berdasarkan pada pandangan teori struktural fungsional dapat kita lihat 
sebagai elemen dalam masyarakat seperti juga orang lain sebagai elemen dalam 
masyarakat : seperti juga orang lain sebagai elemen masyarakat. Dalam jaringan 


































pada hubungan antara anda dan orang lain yang terpola dilihat sebagai 
masyarakat, jaringan hubungan yang terolah tersebut mencerminkan struktur 
elemen-elemen yang relatif mantab dan stabil.
31
 Tindakan Sosial dan Orientasi 
Subjektif. 
Dalam teori fungsionalisme struktural yang telah dibangun oleh Talcott 
Parsons dan dipengaruhi oleh para sosiolog Eropa telah menyebabkan teorinya itu 
bersifat empiris, positivistis dan ideal. Pandangannya tentang tindakan manusia 
itu bersifat voluntaristik yang artinya yaitu tindakan tersebut di dasarkan pada 
dorongan kemauan dengan mengindahkan nilai, ide dan juga norma yang telah 
disepakati. Tindakan individu manusia memiki kebebasan untuk memilih sarana 
(alat) dan tujuan yang akan dicapai itu dipengaruhi oleh lingkungan atau kondisi-
kondisi serta apa yang dipilih tersebut dikendalikan oleh nilai dan norma. 
Prinsip-prinsip pada pemikiran oleh Talcott Parsons yakni bahwa tindakan 
individu manusia itu diarahkan pada tujuan. Disisi lain tindakan tersebut terjadi 
pada suatu kondisi yang unsurnya sudah pasti, sedang unsur-unsur yang lainnya 
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuannya atau dengan kata lain dapat 
dinyatakan bahwa tindakan itu dipandang sebagai kenyataan sosial yang terkecil 
dan mendasar yang unsur-unsurnya berupa alat, tujuan, situasi dan norma. 
Teori AGIL (Adaptation, Goal attainment, Integration and Lacency) yang 
diperkenalkan oleh Talcott Parsons jika dikorelasikan dengan fenomena yang di 
teliti bahwa adanya sebuah keluarga yang dapat dianggap sebagai contoh dari 
kelompok kecil dalam sistem sosial, dimana keluarga memiliki berbagai fungsi 
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penting yang menentukan pada kualitas kehidupan baik pada kehidupan individu 
atau  keluarga maka hal ini sesuai dengan kesejahteraan ekonomi dalam keluarga 
petani di desa Payaman karena di dalam keluarga petani juga memiliki anggota 
dimana setiap anggota memiliki peran serta fungsi yang berbeda dalam mencapai 
tujuan di dalam keluarga petani.  
E. Perubahan Sosial 
1. Sekilas Tentang Teori Perubahan Sosial 
Perubahan Sosial merupakan sebuah perubahan pada lembaga-lembaga 
kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem 
sosialnya yang mana termasuk di dalamnya ada unsur nilai-nilai, sikap dan 
pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. 
Para ahli filsafat, sejarah, ekonomi dan juga sosiologi telah mencoba untuk 
merumuskan prinsip atau hukum perubahan-perubahan sosial. Banyak yang 
telah berpendapat bahwa kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan 
sosial merupakan segala wajar yang timbul dari pergaulan hidup manusia . 
Para ahli lain juga berpendapat bahwa perubahan sosial terjadi karena 
adanya perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan 
masyarakat seperti contohnya yaitu perubahan dalam unsur-unsur geografis, 
biologis, ekonomis ataupun kebudayaan. Kemudian ada pula yang berpendapat 
bahwa perubahan-perubahan sosial bersifat periodik dan juga non periodik.
32
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Pendapat-pendapat tersebut pada umumnya menyatakan bahwa perubahan 
merupakan lingkaran kejadian-kejadian. 
Pitirim A. Sorikin berpendapat bahwa segenap usaha untuk 
mengemukakan adanya suatu kecenderungan yang tertentu dan tetap dalam 
perubahan-perubahan sosial yang tidak akan berhasil dengan baik. Dia 
meragukan kebenaran akan adanya lingkaran-lingkaran pada perubahan sosial 
tersebut. Akan tetapi, perubahan-perubahan tetap ada dan yang paling penting 
adalah lingkaran terjadinya gejala-gejala sosial harus dipelajari karena dengan 
jalan tersebut barulah akan dapat diperoleh suatu generalisasi.
33
 
Ada beberapa sosiolog yang berpendapat bahwa ada kondisi sosial 
primer yang meneyebabkan terjadinya perubahan. Misalnya kondisi-kondisi 
ekonomis, teknologis, geografis, geografis, atau biologis yang telah 
menyebabkan terjadinya perubahan pada aspek-aspek kehidupan sosial lainnya 
(William F. Ogburn menekankan pada kondisi tersebut sama pentingnya satu 
atau semua akan menelorkan perubahan-perubahan sosial.)
34
 Salah satu pada 
teori perubahan sosial yang memiliki konsep seperti ini adalah teori revolusi. 
F. Teori Evolusi (Evaluation Theory) 
Teori ini pada dasarnya berpijak pada sebuah perubahan yang memerlukan 
proses yang cukup panjang sehingga dalam proses tersebut terdapat beberapa 
tahapan yang harus dilalui agar dapat mencapai perubahan yang diinginkan. 
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 Pitirim A. Sorokin, Contemporary Sociologial Teories, (New York: 
Harper and Brothers, 1928), h. 739. 
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 Phil.Astrid S.Susanto,Pengantar Sosiologi dan Perubahan 
Sosial,(Jakarta:Bina Cipta,1983), h. 165-166.   


































Ada berbagai macam teori tentang evolusi, teori tersebut digolongkan ke 
dalam beberapa kategori yakni unilinear theories of evolution, universal 





a. Unilinear Theories of Evolution  
 
Teori ini berpendapat bahwa manusia dan masyarakat termasuk 
kebudayaannya akan mengalami perkembangan sesuai dengan tahapan-
tahapan tertentu dari bentuk yang sederhana ke bentuk yang kompleks dan 
akhirnya sempurna. Pelopor teori ini antara lain Auguste Comte dan Herbert 
Spencer. Termasuk pendukung teori ini adalah Pitirim A. Sorokin yang pernah  
mengemukakan teori dinamika sosial dan kebudayaan. Pitirim A. Sorokin juga 
menyatakan bahwa masyarakat berkambang melalui tahapan yang masing-
masing didasarkan pada sistem kebenaran. Dalam tahap pertama dasarnya 




b. Universal Theories of Evolution  
 
Teori ini menyatakan bahwa perkembangan masyarakat tidak perlu 
melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. Kebudayaan manusia telah mengikuti 
suatu garis evolusi tertentu. Menurut Herbert Spencer prinsip pada teori ini 
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adalah bahwa masyarakat merupakan hasil perkembangan dari kelompok 
homogen menjadi kelompok yang heterogen. 
c. Multilined Theories of Evolution 
Dalam teori ini lebih menekankan pada penelitian terhadap tahapan-
tahapan perkembangan tertentu dalam evolusi masyarakat, Misalnya 
mengadakan penelitian tentang perubahan sistem mata pencaharian dari sistem 
berburu menuju ke sistem pertanian menetap dengan menggunakan pemupukan 
dan pengairan. Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, ada beberapa 
kelemahan dari Teori Evolusi yang perlu mendapat perhatian di antaranya 
sebagai berikut : 
  
 Data yang menunjang penentuan tahapan-tahapan dalam masyarakat 
menjadi sebuah rangkaian tahapan seringkali tidak cermat.  
 Urut-urutan dalam tahap-tahap perkembangan tidak sepenuhnya tegas, 
karena ada beberapa kelompok masyarakat yang mampu melampaui 
tahapan tertentu dan langsung menuju pada tahap berikutnya, dengan kata 
lain melompati suatu tahapan. Sebaliknya, ada kelompok masyarakat yang 
justru berjalan mundur, tidak maju seperti yang diinginkan oleh teori ini.  
 
Pandangan yang menyatakan bahwa perubahan sosial akan berakhir pada 
puncaknya ketika masyarakat telah mencapai kesejahteraan dalam arti yang 
seluas-luasnya. Pandangan seperti ini perlu ditinjau ulang karena apabila 
perubahan memang merupakan sesuatu yang konstan  ini berarti bahwa setiap 
urutan tahapan perubahan akan mencapai titik akhir. 
 















































2. Perubahan Sosial dan Perubahan Kebudayaan  
 
Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan kebudayaan. 
Perubahan dalam kebudayaan mencakup semua bagiannya, yaitu: kesenian, ilmu 
pengetahuan, teknologi, filsafat. Teori-teori mengenai perubahan-perubahan 
masyarakat sering mempersoalkan perbedaan antara perubahan-perubahan sosial 
dengan dengan perubahan-perubahan kebudayaan. Perbedaan demikian 
tergantung dari adanya perbedaan pengertian tentang masyarakat dan kebudayaan. 
Apabila perbedaan pengertian tersebut dapat dinyatakan dengan tegas, maka 
dengan sendirinya perbedaan antara perubahan-perubahan sosial dan perubahan-
perubahan kebudayaan dapat dijelaskan. 
 
 
Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih luas. Sudah barang tentu ada 
unsur-unsur kebudayaan yang dapat dipisahkan dari masyarakat, tetapi 
perubahan-perubahan dalam kebudayaan tidak perlu mempengaruhi sistem sosial. 
Seoang sosiolog akan lebih memperhatikan perubahan kebudayaan yang bertitik 
tolak dan timbul dari organisasi sosial, serta mempengaruhinya. Pendapat tersebut 


































dapat dapat dikembalikan pada pengertian sosiolog tersebut tentang masyarakat 
dan kebudayaan.  
 
Masyarakat menurut Kingsley Davis, adalah sistem hubungan dalam arti 
hubungan antara organisasi-organisasi, dan bukan hubungan antara sel-sel. 
Kebudayaan dikatakannya mencakup segenap cara berpikir dan bertingkah laku, 
yang timbul karena interaksi yang bersifat komunikatif seperti menyampaikan 
buah pikiran secara simbolisdan bukan karena warisan yang berdasarkan 
keturunan. Apabila diambil dari definisi kebudayaan dari Taylor yang mengatakan 
bahwa kebudayaan adalah suatu kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat, dan setiap kemampuan serta 
kebiasaan manusia sebagai warga masyarakat, perubahan-perubahan kebudayaan 
merupakan setiap perubahan dari unsur-unsur tersebut. 
 
Sebenarnya didalam kehidupan sehari-hari, acap kali tidak mudah untuk 
menentukan letak garis pemisah antara perubahan sosial dan perubahan 
kebudayaan karena tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan dan 
sebaliknya tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan yang tidak 
terjelmadalam suatu masyarakat. Dengan demikian walaupun secara teoritis dan 
analitis pemisahan anatara pengertian-pengertian tersebut dapat dirumuskan, 
didalam kehidupan nyata, garis pemisah tersebut sukar dapat dipertahankan. Hal 
yang jelas adalah perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan mempunyai satu 
aspek yang sama, yaitu kedua bersangkut-paut dengan suatu penerimaanan cara-
cara baru atau suatu perbaikan dalam suatu cara masyarakat mempenuhi 


































kebutuhan-kebutuhannya. Penjelasan ini lebih menegaskan lagi, tetapi kesukaran 








Proses-proses pada perubahan sosial dapat diketahui dari adanya ciri-ciri 
tertentu, yaitu sebagai berikut : 
 
a. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya karena setiap 
masyarakat mengalami perubahan yang terjadi secara lambat atau secara cepat. 
Proses perubahan dari waktu ke waktu di desa payaman sudah terjadi dari 20 
tahun yang lalu, masyarakat yang dulunya bekerja sebagai petani sekarang 
pekerjaan masyarakat di desa Payaman sudah bervariasi sperti guru, tukang jahit, 
dan wirausahawan.  
b. Perubahan yang terajdi pada lembaga kemasyarakatan tertentu, akan diikuti 
dsengan perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya. Karena 
lembaga-lembaga sosial tadi sifatnya interdependen, maka sulit sekali untuk 
mengisolasi perubahan pada lembaga-lembaga sosial tetentu saja.  
Proses awal dan proses-proses selanjutnya merupakan suatu mata rantai. ketika 
perubahan dalam bidang ekonomi terjadi, maka terjadi pula dibidang lain 
misalnya ketika ekonomi keluarga mengalami peningkat maka akan terjadi 


































peningkatan status misalnya bu yulianti yang menyekolahkan anaknya ke 
perguruan tinggi karena ingin status anak dan keluarga juga turut meningkat, dan 
gaya hidup pun juga turut meningkat seperti handphone sebagai alat komunikasi 
yang digunakan setiap hari tetapi juga bisa buat meningkatkan status.  
 
c. Perubahan-perubahan sosial yang cepat biasanya mengakibatkan disorganisasi 
yang bersifat sementara karena berada didalam proses penyesuaian diri. 
Diorganisasi akan diikuti oleh suatau reorganisasi yang mencakup pemantapan 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai lain yang baru. di desa Payaman ini hampir terjadi 
konflik antara sama-sama wirausaha penjual baglog jamur tiram, dikarenakan 
perbedaan harga yang mengakibatkan salah satu pihak rugi dengan keputusan 
tersebut, tetapi masalah tersebut, dengan adanya musyawarah masalah dapat 
terselesaikan dengan baik.  
 
d. Perubahan-perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang kebendaan atau bidang 
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A. Jenis Penelitian 
 
Secara umum metode penelitian telah diartikan sebuah cara ilmiah yang 
dilakukan oleh peneliti dalam memperoleh data dengan memiliki tujuan dan 
kegunaan tertentu. Pada penelitian ini bertujuan bersifat temuan, bukti hasil serta 
pengembangannya.
37
 Hal ini berkaitan dengan judul yang telah dipilih oleh 
peneliti yaitu “Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi 
Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia Wilayah Surabaya)” dan jenis penelitian yang akan dipakai yaitu 
penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
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 Sugiyono, 2016. Metodologi Penelitian, (Bandung: Alfabeta), h. 2. 
 


































Lexy J. Maleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
prosedur dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data deskriptif berupa 
lisan ataupun tulisan penelitian kualitatif yaitu sebuah  prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau tulisan seseorang 
dan perilaku yang telah diamati. Hal tersebut mengartikan bahwa latar serta 
individu tersebut secara menyeluruh. Jenis penelitian deskriptif ini merupakan 
bentuk dari pendekatan sebuah penelitian yang memiliki tujuan untuk dapat 
gambaran pada situasi sekitar. Jenis peristiwa atau jenis penelitian ini memiliki 
sifat menggambarkan realitas sosial kompleks di masyarakat sehingga pada 
pendekatan ini penulis ingin mengetahui apa saja hal yang berhubungan dengan 
penelitian deskriptif
38
 dibawah ini ada ciri-ciri sebuah metode penelitian deskriptif 
yakni memfokuskan pada masalah saat melakukan penelitian ataupun masalah 
yang sedang diselidiki sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi rasional. 
 
Yang menjadikan sebuah alasan untuk menggunakan penelitian deskriptif 
menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana nantinya penulis menyajikan data 
kedalam narasi deskriptif yang memiliki konteks dalam penelitian dari beberapa 
informan dengan melakukan sebuah wawancara serta di dukung dari referensi 
kepustakaan yang memiliki informasi yang berkaitan sehingga penulis bisa 
melakukan penelitian ini lebih dalam pada judul penelitian yang telah digunakan, 
yakni berhubungan pada “Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam 
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 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010), 4.  


































Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya)”. 
 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah  penelitian kualitatif. 
Dengan menggunakan pendekatan studi pembelajaran yang mana menitik 
beratkan pendekatan secara langsung kepada subjek penelitian yang akan diteliti 
untuk menggali sebuah informasi dari sebuah makna diluar makna umum. Dapat 
memahami sebuah objek yang diteliti secara khusus sebagai sebuah studi 
pembelajaran yang akan ditelaah tidak hanya seputar pada objek yang diteliti 
melainkan apa dan bagaimana objek tersebut diteliti dan dapat dikategorikan 
sebagai sebuah studi yang harus diteliti sampai tuntas.  
 
Bogdan dan Taylor juga menyatakan penelitian kualitatif yakni salah satu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata yang 
tertulis atau sebuah perkataan dari  seseorang serta perilaku yang diamati. Dengan 





 Kirk bersama Miler mengistilahkan bahwa penelitian kualitatif pada 
awalnya bersumber dari pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan 
pengamatan kuantitatif pada penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif yang 
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 Pada : http://gudangmaterikuliah.blogspot.com/2013/05/perbedaan-
penelitian-kualitatif-dan.html diakses pada 17 Oktober 2019 pukul 10.19 WIB. 
 


































artinya data dianalisis dari gejala yang telah diamati dan tidak harus selalu 
berbentuk angka atau koefisien antar variabel, terkadang penelitian kualitatif akan 
memungkinkan adanya data kuantitatif  akan tetapi pada penelitian kualitatif 
sendiri cara pengumpulan serta pengolahan data pada umumnya bersifat 
pengamatan awal sampai akhir. Maka penyajian dari analisa data tersebut akan 
sedikit berbeda dengan  data penelitian jenis kuantitatif oleh karena itulah 
penelitian kualitatif lebih condong berada dibawah paradigma fungsionalisme, 
objektivisme serta fakta sosial.
40
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti menyatakan bahwa data yang diperoleh tidak dapat di kuantitatifkan. 
 
Diperlukan pada penggunaan desain deskriptif kualitatif pada penelitian 
ini karena kualitatif lebih tepatnya dapat mengidentifikasi sebuah permasalahan 
yang memiliki hubungan mengenai penelitian yang berjudul “ Etos Kerja Etnis 
Tionghoa Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim 
Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia wilayah Surabaya) dengan memiliki 
tujuan menggambarkan, meringkas berbagai macam kondisi situasi ataupun 
berbagai peristiwa realitas sosial yang telah terjadi pada Etos Kerja Etnis 
Tionghoa Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim 
Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia wilayah Surabaya) dan 
menjadikannya sebagai objek penelitgian untuk berupaya agar dapat menarik 
realitas tersebut ke permukaan sebagai ciri, karakter, sifat, gambaran kondisi 
situasi yang telah terjadi atau fenomena yang terjadi.  
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Fungsi dari penelitian kualitatif yaitu memfokuskan penelitian, 
menjadikan informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 




Ketika memiliki variasi data dari seseorang informan yang nantinya akan 
menjadi sebuah objek peneliti, hal terpenting dalam melakukan penelitian ini 
adalah tidak membuat generalisasi di dalam hasil penelitian sehingga variasi data 
yang berbeda dari setiap informan akan memudahkan penulis dalam menganalisis 
serta mendapat makna beranekaragam pada setiap informan. Penelitian ini bisa 
menguak berbagai informasi mengenai kualitatif dengan deskriptif guna untuk 
memberikan sebuah gambaran mengenai realitas sosial bagaimana dengan adanya 
relatif yang utuh. Ada beberapa ciri dari metode deskriptif yaitu : 
a. Menjadikan pusat perhatian terhadap permasalahan pada saat melakukan 
sebuah penelitian yang telah dilakukan atau pada masalah-masalah yang 
aktual. 
b. Memberi sebuah gambaran fakta tentang sebuah masalah yang nantnya akan 
diselidiki sebagaimana adanya dengan diiringi interpretasi rasional. 
 
Pada tahap ini penulis menjelaskan bagaimana Etos Kerja Etnis Tionghoa 
Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Anggota 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya). 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. 
Alvabeta, 2010), h. 222. 




































B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 
Pada saat melakukan penelitian, penulis melakukan penelitian di kantor 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia wilayah Suarabaya. Tepatnya di Gedung 
Serba Guna Yayasan M. Cheng Hoo, Jalan Gading No. 02, Ketabang, Genteng 
Surabaya Jawa Timur dengan estimasi waktu pelaksanaan penelitian yakni sekitar 
dua sampai tiga bulan untuk dapat menggali beberapa informasi di lapangan dan 
tentunya disertai dengan observasi terlebih dahulu. Ada beberapa yang menjadi 
alasan bahwa penulis menggunakan lokasi ini dikarenakan penulis melihat bahwa 
tempat atau lokasi tersebut memiliki hubungan dengan judul fenomena yang 
peneliti lakukan, mengenai informasi serta rekomendasi untuk mendapatkan data 
lebih lengkap untuk penelitian ini dengan waktu  yakni : 
1. Pra Lapangan minggu ke 3 dibulan Oktober. 
2. Saat di tempat penelitian pada bulan  Januari, Februari, Maret. 













































Jadwal Wawancara dan Informan 
No. Hari/Tanggal Nama 
Informan 
Waktu Tempat Keterangan 























































































































































C. Pemilihan Subjek Penelitian 
 
Pada saat melakukan penelitian kualitatif tidak menggunakan sebuah populasi 
Spradley menamakannya dengan “Social Situation” yaitu situasi sosial dengan 
memiliki tiga elemen yaitu terdiri dari tempat, pelaku dan aktifitas untuk 
melakukan sebuah interaksi secara sinergis. Pada situasi sosial ini dinyatakan 
salah satu objek penelitian agar dapat dimengerti “apa yang telah terjadi di 
dalamnya”.42 
 
Saat melakukan sebuah penelitian kualitatif deskriptif diperlukan informan 
sebagai pendukung data peneliti. Spradley mengatakan bahwa informan adalah 
seseorang atau sekelompok orang yang memiliki sebuah informasi yang nanti 




Subyek peneliti yang telah dilakukan pertama kali yaitu menemui Ketua dari 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) wilayah Surabaya untuk meminta izin 
melakukan penelitian di lokasi dan juga meminta izin supaya mendapat 
rekomendasi narasumber-narasumber atau informan siapa saja yang berprofesi 
sebagai pengusaha anggota dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
wilayah Surabaya terkait dengan yang dibutuhkan oleh peneliti.  
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 Suwardi Endraswara, Epistemologi, dan Aplikasi (Yogyakarta : Pustaka 
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Bentuk proses usaha yang telah dilakukan oleh peneliti dalam mendapatkan 
sebuah informan yang mana peneliti mencoba pendekatan menggunakan cara 
informan secara personal terlebih dahulu untuk memperkenalkan diri dan 
memberikan suasana nyaman terhadap informan, lalu mencari berbagai informasi 
tentang yang menjadi tujuan peneliti. 
 
Dalam hal ini peneliti dalam mengambil data menggunakan teknik snowball 
samping untuk informan dari dalam kantor Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
(PITI) wilayah Surabaya. Snowball adalah teknik pengambilan sumber data yang 
dilakukan dengan menghubungkan situasi social.
44
 Sedangkan untuk pengusaha 
anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) wilayah Surabaya sendiri 
penulis sudah mempersiapkan pedoman wawancara sebelumnya, lalu peneliti 
akan mencari informan yang dirasa cocok serta masuk kedalam kriteria yang 
dibutuhkan, sehingga hasil dari data penelitian yang di dapat atau jawaban dari 
informan dapat menjawab pertanyaan rumusan masalah. 
 
D. Tahap-tahap Penelitian 
 
Tahapan pertama yang akan dilakukan oleh peneliti adalah memahami situasi 
dan kondisi lingkungan penelitian yang akan dilakukan dengan metode observasi. 
Kemudian dilanjutkan dengan mempelajari kondisi yang ada dilapangan untuk 
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 Ellsberg M dan Helse L, a Practical Guide for Researchers and 
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menimalisir permasalahan yang ada di lapangan berdasarkan konteks penelitian 
yaitu Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada 
Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
Wilayah Surabaya). 
 
Tahapan kedua yakni mencari data yang bersifat informatif untuk dapat digali 
lebih dalam pada saat proses penelitian berlangsung. Pada tahap ini peneliti 
melakukan pendekatan secara langsung terhadap informan yang akan memberikan 
informasi dan menjadi subjek penelitian. Dengan melalui proses pendekatan 
terhadap informan tersebut diharapkan dapat mempermudah proses penggalian 
data. 
 
Tahapan ketiga yakni memahami seluruh data yang diperoleh dari informan 
untuk dikelola kembali dalam bentuk tulisan berupa susunan laporan penelitian. 
Melalui simbol-simbol, bahasa dan makna yang diberikan oleh informan kepada 
peneliti yang akan dijadikan sebagai rujukan dalam penyusunan laporan. Dari 
ketiga tahap tersebut dapat dipaparkan bahwa tahap penelitian secara rinci sebagai 
berikut :  
a.) Tahap Pra Lapangan 
 
1. Menyusun rancangan penelitian. 
Penelitian yang berawal dari sebuah keinginan dalam mengenal dan melihat 
bagaimana etnis Tionghoa muslim dalam berwirausaha. Adanya perbedaan antara 
cara strategi dalam berwirausaha antara etnis Tionghoa muslim dan suku Jawa. 


































Hal ini dapat menjadi studi apa saja dan bagaimana strategi etnis Tionghoa 
muslim dalam berwirausaha. Yang mana tentunya pernyataan terjawab setelah 
menjalani serangkaian proses penelitian nantinya. 
 
2. Tempat Lapangan Penelitian. 
Lapangan yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan judul yakni berada di 
Kantor Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) wilayah Surabaya, Gedung 
Serba Guna Yayasan M Cheng Hoo. Dengan adanya tahap ini maka diharapkan 
dapat mempermudah langkah bagi peneliti untuk melakukan penelitian. 
3. Mengurus Surat Perizinan. 
Dalam mengurus surat izin melakukan penelitian dirasa sebuah hal yang 
penting untuk sebuah penelitian. Dengan adanya surat perizinan ini maka akan 
mempermudah peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Surat perizinan 
sebenarnya sebagai bagian dari prosedur penelitian yang dimana peneliti akan 
mendapatkan tempat yang layak untuk sebuah penelitian serta untuk menghindari 
sebuah kendala dalam sebuah penelitian, khususnya larangan bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian tanpa disertai dengan surat perizinan penelitian. Sebelum 
peneliti melakukan sebuah penelitian maka peneliti harus mengikuti sebagian 
prosedur yang ada berupa surat izin resmi dari lembaga penelitian yang dalam hal 
ini adalah UIN Sunan Ampel Surabaya dan dengan adanya surat izin tersebut 
maka peneliti dapat mengantisipasi sewaktu-waktu ada informan yang tidak 
percaya akan penelitian yang peneliti laksanakan. 
 
 



































4. Menilai Keadaan Lapangan 
Peneliti harus mengetahui kondisi di lapangan sebelum terjun melakukan 
penelitian untuk melihat situasi dan kondisi lapangan dengan cara melakukan 
pengamatan. Hal tersebut dilakukan agar saat proses penelitian nantinya dapat 
berjalan dengan lancar. Kondisi lapangan dapat dilihat dari respon informan 
ketika menerima keberadaan peneliti dan dapat dipastikan bahwa kondisi 
lapangan maka peneliti dengan mudah akan mendapatkan informasi dari informan 
di lapangan. 
 
5. Etika Penelitian 
Etika dalam penelitian yakni peneliti harus bisa menyesuaikan diri terhadap 
nilai dan norma yang dimiliki informan. Sebelum penelitian dilakukan peneliti 
harus bisa menempatkan dirinya sebagai seorang pendengar ataupun penymak 
yang baik di kalangan pengusaha anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
(PITI) wilayah Surabaya, serta dapat mendengar segala informasi yang di 
sampaikan, peneliti juga harus menggunakan bahasa yang dimana bahasa 
tersebuut mudah dipahami oleh informan. Dengan etika yang baik tersebut maka 
peneliti akan dengan mudah diterima serta untuk menghindari kejadian yang tidak 
diinginkan oleh peneliti seperti konflik. 
 
6. Menentukan Informan 
Informan ditentukan untuk memperoleh hasil penelitian yang memuaskan. 
Informan yang menjadi subjek dari penelitian diharapkan yang memiliki sebuah 


































informasi serta menguasai informasi tersebut sesuai dengan konteks pembahasan. 
Dalam hal ini peneliti memilih informan secara langsung di lapangan dengan 
subjek penelitian yakni Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha 
(Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya). 
b.) Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Dalam proses pelaksanaan penelitian langkah-langkah yang akan penulis 
laksanakan adalah : 
1.) Pengumpulan Data 
Dengan berbekalkan pada pedoman penelitian perencanaan penelitian yang 
telah dibuat sebelumnya, kemudian penulis akan menggali informasi sebanyak-
banyaknya dari informan. Selanjutnya data yang diperoleh akan dikumpulkan dan 
digolongkan atas kriteria-kriteia tertentu. 
2.) Analisis Data 
Setelah penggolongan data yang telah diperoleh tadi, kemudian data-data 
tersebut diolah kemudian dilakukan hipotesa untuk diuji kebenaran melalui 
analisis suatu teori. Dalam penelitian ini peneliti akan menguji hipotesa 
menggunakan teori Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme oleh Max Weber. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam hal pengumpulan data peneliti ada 2 cara dalam proses 
pengumpulannya, yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 


































diperoleh langsung dari subjek atau informan yang diteliti. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang berupa dokumen atau arsip dari subjek yang diteliti. 
Dalam hal ini penulis menggunakan keduanya untuk memperoleh informasi yang 
bervariatif. 
Kemudian sumber yang peneliti kumpulkan ada 2 macam, yaitu sumber dari 
internal yakni data yang diperoleh dari pengusaha-pengusaha dari anggota 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia dan juga mendapatkan dukungan dari sumber 
eksternal yakni data yang telah di rekomendasikan oleh ketua Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia wilayah Surabaya kepada peneliti. 
 
Dengan penentuan waktu secara berkala, maka teknik pengumpulan data akan 
dilaksanakan menggunakan teknik wawancara baik secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur dan juga observasi lapangan, yaitu pengamatan lokasi yang diteliti 
secara langsung atau participant observation. 
 
Selanjutnya adalah teknik pengumpulan data secara dokumentasi. Metode ini 
digunakan untuk mengambil gambar yang ada di lapangan, gambar tersebut 
biasanya digunakan untuk memperkuat bukti dan penemuan yang ada di lapangan. 
Pada teknik pengumpulan data akan digunakan agar dapat mengumpulkan sebuah 
data dengan cara pendekatan kualitatif yang mana nantinya akan menggunakan 
teknik observasi, wawancara serta dokumentasi. Pada hal ini ketiga teknik tersebut 
telah dapat digunakan. 
 
 





































  Ketika melakukan observasi yang mana hal ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data informasi dari penelitian dengan pengamatan secara langsung 
pada objek yang akan diteliti.
45
 Black and Champion menyatakan bahwa observasi 
merupakan bentuk pengamatan atau pendengaran dari perilaku seseorang untuk 
beberapa waktu tanpa adanya manipulasi dan ketika semua menemukan sebuah 
penemuan-penemuan yang memenuhi syarat agar dapat digunakan dalam tindakan 
analisis.
46
 dan Sanapiah Faisal menyatakan metode observasi akan penting pada 
sebuah penelitian kualitatif sebab dengan melalui observasi akan dapat diketahui 
apa saja kejadian atau peristiwa yang telah terjadi, keadaan, sehingga tindakan 
tersebut yang akan mempola dari hari ke hari di tengah masyarakat.  
 
Teknik observasi yaitu sebuah pusat perhatian terhadap objek dengan 
menggunakan kemampuan panca indra. Penulis melakukan observasi ini melalui 
cara  mengamati dengan menggunakan pedoman observasi serta peneliti juga 
terlibat langsung pada bermacam aktivitas yang telah diadakan atau yang ada di 
dalam Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) wilayah Surabaya untuk 
mengamati gejala yang  dimiliki informasi sesuai dengan data yang di butuhkan 
penulis dengan judul penelitian Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 124.  
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 Ibid, 124. 


































Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya). 
Pada teknik ini digunakan dengan tujuan mengamati secara langsung ataupun 
secara tidak langsung agar dapat mengetahui bagaimana Etos Kerja Etnis Tionghoa 
Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim 
Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya). 
2. Wawancara Mendalam (Interview) 
Pada tahap ini dibutuhkan suatu proses agar dapat mendapatkan sebuah 
keterangan dengan tujuan penelitian menggunakan tanya-jawab dengan bertatap 






adalah sebuah pertemuan antara dua orang 
dengan memiliki tujuan agar saling bertukar informasi serta ide sehingga dapat di 
konstruksikan makna pada topik tertentu. Ketika melakukan wawancara perlu 
dilakukan oleh dua belah pihak antara interviewer sebagai penanya dan responden 
yang nantinya akan menjawab pertanyaan, pada hal ini sebelumnya harus 
memiliki persetujuan ataupun izin saat ingin merekam audio menggunakan 
handphone atau tape recorder.   
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 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h. 83. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 231. 


































Pada teknik wawancara digunakan sebagai menggadakan komunikasi 
dengan subyek penelitian, yakni pengusaha etnis Tionghoa muslim dari anggota 
Perstatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) wilayah Surabaya. Dalam hal ini 
akan dipilih secara acak untuk memperoleh informasi mengenai yang belum ada 
pada observasi serta dokumentasi. Pada wawancara ini dapat digunakan sebagai 
konfirmasi sebuah data yang sudah terkumpul melalui observasi serta 
dokumentasi.  
Wawancara adalah mengajukan sebuah pertanyaan secara verbal kepada 
seseorang yang bisa memberikan sebuah informasi atau penjelasan  yang 
sekiranya diperlukan.
49
 Penulis mencari tahu informasi atau data dengan bertatap 
muka langsung dengan wirausahawan muslim etnis Tionghoa yang berada 
menjadi anggota dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya. 
Penulis melakukan wawancara secara mendalam menggunakan pedoman 
wawancara tentang hal-hal yang berkaitan pada Etos Kerja Etnis Tionghoa 
Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim 
Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya). 
 
3. Dokumentasi 
Pada tahap ini adalah sebuah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 
sebuah dokumen.
50
 Dokumentasi yang dimaksud yakni mengacu kepada bahan 
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 Rochiati Wiriatmadja, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas untuk 
Meningkatkan Kinerja Guru dan Dosen, h. 117. 
50
 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1996), h. 70. 
 


































contoh : fotografi, video, film, memo, surat dan lain sebagainya sehingga bisa 
digunakan sebagai sumber informasi yang mana hal ini bagian dari kajian kasus 





Dokumentasi pada penelitian ini adalah hal penting untuk menjadikannya 
sebagai pelengkap dari metode observasi dan wawancara catatan saat berada di 
tempat penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data hasil dari 
penelitian baik berupa bentuk catatan ulasan atau hasil mewawancarai 
narasumber, hasil audio rekaman serta bukti foto yang mempunyai keterkaitan 
dengan Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada 
Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota  Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
Wilayah Surabaya). Dokumentasi dapat dilakukan dengan mencari data mengenai 




F. Teknik Analisis Data  
 
Dalam teknik analisa data disini yang dimaksud adalah mengelola data 
menjadi informasi agar dapat dengan mudah dimengerti dan menemukan solusi 
sebuah permasalahan yang dihadapi dalam penelitian. Langkah yang pertama 
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 Rulam Ahmadi, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), h. 179. 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 
Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.  188. 


































koding, yaitu pemberian kode pada teks atau narasi data yang ditemukan pada saat 
wawancara. Kemudian pembuatan konsep yang berpedoman pada pemetaan 
koding tadi. Selanjutnya pengkategorian sesuai dengan jenis informasi yang 
didapat kualifikasi secara macam-macam informan atau macam-macam jawaban 
yang diperoleh dari informan. Selanjutnya adalah pembuatan hipotesis pada data 
yang telah diperoleh dan dikualifikasikan tadi. Dan selanjutnya diperolehlah hasil 
analisis. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif pendekatan studi 
kasus dengan menggunakan teori AGIL dan Perubahan Sosial sebagai alat dan 
analisa oleh Talcott Parsons.  Maka data yang diperoleh tadi di analisis 
menggunakan langkah-langkah tersebut. Tujuan dari hasil analisis pada penelitian 
ini yaitu memberi batas penemuan hingga menjadi suatu data teratur dan tersusun. 
Pada penelitian kualitatif ini teknik analisis data yang digunakan sangat jelas 
yakni mengarahkan supaya dapat mewakili dari jawaban dari rumusan masalah 
serta analisis data yang dilakukan saat sebelum memasuki tempat penelitian, saat 




Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis data 
kualitatif, analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 
bekerja dengan data, mengoordinasikan data tersebut lalu memilahnya supaya 
menjadikannya satu-kesatuan sehingga dapat dikelola, mentesiskannya, mencari 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: CV. Alvabeta, 2010), h.  243. 
 


































dan menemukan polanya lalu menemukan apa yang penting serta apa yang harus 
dipelajari serta memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain. Analisis 
data disini memiliki proses yaitu dengan : 
1. Mencatat dari hasil catatan saat berada di tempat penelitian dengan hal itu 
diberi kode agar sumber datanya tetap bisa ditelusuri. 
2. Mengumpulkan data, memilahnya, mengklarifikasikan, mentesiskan lalu 
membuat ikhtisar serta membuat indeksnya. 
3. Berfikir dengan berjalan agar kategori data tersebut mempunyai makna serta 




Saat mendapat informasi mengenai rumusan masalah, hal yang selanjutnya 
dilakukan adalah teknik analisis data menggunakan cara analisa deskriptif dan 
analisa kualitatif,  pada hal ini nantinya akan menggambarkan  mengenai Etos 
Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis 
Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah 
Surabaya), pada tahap selanjutnya yaitu melakukan proses untuk menganalisis 
data yang sederhana dengan dilanjutkan pemaparan hasil dari wawancara yang 
dilakukan dengan pengamatan hingga akhirnya akan dijadikan kesimpulan 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 248. 


































a) Data Reduction 
Pada tahap ini akan merangkum sebuah hasil data yang telah diperoleh pada 
saat penelitian. Langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu mendapat hal-hal 
pokok, memefokuskan pada hal yang penting dan mencari sebuah tema. Penulis 
melakukan sebuah analisis data melalui reduksi data dan saat penulis 
mendapatkan data saat berada di lapangan dengan jumlah yang cukup banyak ada 
beberapa hasil dari mereduksi data yaitu penulis memfokuskan pada Etos Kerja 
Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis 
Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah 
Surabaya). 
 
b) Data Display 
Pada langkah ini adalah penulis akan mendisplaykan data yang sudah di dapat 
saat berada di tempat penelittian. Data display dilakukan dengan cara 
mengorganisir data, menyusun data lalu menyusunnya kedalam suatu pola 
hubungan sehingga akan mudah untuk difahami. 
c) Coclusions Drawing/ Verification 
Langkah ketiga pada analisis data kualitatif ini adalah menarik sebuah 
kesimpulan, dalam hal ini penulis akan menyimpulkan hasil dari penelitian yang 
akan menjawab pada rumusan masalah yang telah di rumuskan yaitu berkaitan 
dengan Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Dalam Berwirausaha (Studi Pada 
Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
Wilayah Surabaya). 
 


































Pada laporan hasil dari penelitian ini analisa data tidak memakai cara 
perhitungan statistik melainkan dengan cara mengklasifikasikan data lalu 
menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif dan menggunakan sebuah teori AGIL 
dan Perubahan Sosial sebagai alat dan analisa oleh Talcott Parsons. 
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pada teknik pemeriksaan keabsahan data ini merupakan cara untuk memeriksa 
sebuah data yang telah diperoleh saat penulis melakukan penelitian dengan 
memiliki tujuan untuk memperoleh data valid dan menjadi akurat. Menurut Lexy 
Moeleong teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan sebagai berikut : 
55
 
a) Perpanjangan keikutsertaan (peneliti berada di lapangan sampai 
merasakan kejenuhan pengumpulan data tercapai) 
b) Ketekunan pengamatan 
c) Triangulasi (pembanding antara data sesuatu dengan yang lain) 
d) Pengecekan sejawat (diskusi dengan orang yang menguasai 
pengetahuan yang sama oleh peneliti) 
e) Kecukupan referensi 
f) Analisis kasus negatif jika ada 
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 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. 
Remaja  Rosdakarya,2016), h.327. 


































Pada sebuah proses penelitian yang tidak sama pernyataannya atau 
informasi yang telah didapat dari informan tersebut sesuai dan akurat. Oleh karena 
itu uraian pada  informasi, tindakan serta ungkapan yang di dapat perlu adanya 
pengukuran keabsahan datanya yaitu dengan cara menggunakan teknik triangulasi 
data. Triangulasi merupakan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari kata agar menjadi sebuah keperluan saat 
melakukan check data atau pembanding terhadap data.  
 
Pada teknik triangulasi yang sering dipakai adalah pemeriksaan 
menggunakan berbagai sumber.
56
 Pada teknik ini menggunakan cara 
mempertanyakan lagi semua  pertanyaan terkait dengan informasi yang telah 
diperoleh selain itu juga melakukan dengan cara mengajukan sebuah pertanyaan 
kepada informan yang berbeda untuk bahan perbandingan antara informan satu 
dengan informan yang lain. Pada teknik tersebut menggunakan sebuah cara agar 
data yang telah diperoleh penulis nantinya akan memiliki sebuah informasi yang 
valid dan juga data yang sudah diperoleh nantinya akan mengahasilkan data yang 
akurat atau valid. Maka dari itu informasi yang sudah di dapatkan dari satu 
informan nantinya harus diulang kembali supaya ditanyakan kembali kepada 
informan yang lain pada kesempatan waktu yang berbeda.  
 
Pada proses ini akan mengikuti apa saja yang telah dikemukakan Moleong 
yakni dengan cara menggunakan teknik pengecekan anggota dengan kata lain 
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penulis akan meng-crosscheck kembali yaitu dengan cara menanyakan kembali 
pertanyaan yang sama dengan informan yang berbeda sehingga informasi yang 


















ETOS KERJA ETNIS TIONGHOA MUSLIM DALAM BERWIRAUSAHA 
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(Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya) : TINJAUAN TALCOTT 
PARSONS 
 
A. Sejarah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia atau dikenal dengan sebutan PITI berdiri di 
Jakarta pada tanggal 14 April 1961, yang dicetuskan oleh tiga orang yaitu  H. Abdul 
Karim Oei Tjeng Hien, H. Abdusomad Yap A Siong serta Kho Goan Tjin.  Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia dibentuk dengan memiliki tujuan yaitu untuk 
mempersatukan muslim etnis Tionghoa di Indonesia pada satu wadah supaya bisa 
lebih berperan dalam proses persatuan bangsa Indonesia. 
 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia sendiri adalah sebuah gabungan dari 
organisasi Persatuan Islam Tionghoa (PIT) yang dipimpin oleh Alm. H. Abdusomad 
Yap A Siong dan Persatuan Tionghoa Muslim (PTM) dipimpin oleh Alm. Kho Goan 
Tjin. Persatuan Islam Tionghoa serta  Persatuan Tionghoa Muslim (PTM) sendiri 
didirikan di Medan dan di Bengkulu yang masing-masing masih bersifat lokal 
sehingga keberadaannya belum banyak diketahui oleh masyarakat luas. Untuk 
merealisasikan perkembangan dari Ukhuwah Islamiyah di kalangan muslim etnis 
Tionghoa maka Persatuan Islam Tionghoa (PIT) yang berkedudukan di Medan dan 
Persatuan Tionghoa Muslim (PTM) yang berkedudukan di Bengkulu pindah ke Jakarta 
dan bergabung dalam satu wadah yakni PITI. 


































Persatuan Islam Tionghoa Indonesia didirikan pada waktu itu sebagai tanggapan 
realistis atas saran dari Ketua Pengurus Pusat Muhammadiyah almarhum K.H. Ibrahim 
kepada H. Abdul Karim Oei untuk menyampaikan agama Islam kepada etnis Tionghoa 
harus dilakukan khusus  etnis Tionghoa yang beragama Islam. 
 
Visi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) yakni mewujudkan Islam sebagai 
Rahmatan Lil A’lamin. Misi dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) yakni 
mempersatukan muslim Tionghoa dengan muslim Indonesia, Tionghoa muslim 
dengan Tionghoa non muslim, serta etnis Tionghoa dengan umat Islam di Indonesia. 
Program dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) yakni menyampaikan 
dakwah Islam khususnya kepada masyarakat Tionghoa. Bentuk dari program 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia adalah pembinaan dengan bimbingan untuk 
menjalankan syariah Islam di lingkungan keluarganya yang masih non muslim sertam 
mempersiapkan untuk berbaur dengan umat Islam di lingkungan tempat tinggal dan 
pekerjaannya dengan keluarga dan lingkungannya. 
 
Visi dan misi pada program kerjanya, Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
sebagai organisasi dakwah sosial keagamaan berskala nasional berfungsi sebagai 
tempat singgah, tempat silaturrahmi dalam mempelajari ilmu agama dan cara 
beribadah serta tempat berbagi pengalaman bagi etnis Tionghoa baik yang tertarik dan 
ingin memeluk islam maupun bagi mualaf. 
Dalam sejarah keorganisasiannya pada tahun 1960-1970 an khususnya setelah 
meletusnya Gerakan 30 September 1965 (G 30-S) PKI, pemerintah menggalakkan 
gerakan pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa ”Nation and Character Building”. 


































Simbol-simbol, identitas, atau ciri yang dianggap memiliki sifat dissosiatif 
(menghambat pembauran) contohnya yaitu istilah, bahasa dan budaya asing khususnya 
Tionghoa itu dilarang serta dibatasi. Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) pun 
terkena dampaknya yaitu nama Tionghoa pada kepanjangan PITI dilarang. 
 
Berdasarkan pada pertimbangan kebutuhan bahwa gerakan dakwah kepada 
masyarakat Tionghoa tidak boleh berhenti, maka pada tanggal 15 Desember 1972 
pengurus PITI mengubah kepanjangan dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
menjadi Pembina Iman Tauhid Islam. Pada singkatan PITI tetap dipertahankan atau 
dilestarikan. Karena identitas Persatuan Islam Tionghoa Indonesia sudah me-
masyarakat di kalangan umat islam. Persatuan Islam Tionghoa Indonesia adalah 
muslim etnis Tionghoa, muslim etnis Tionghoa merupakan  PITI. Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia merupakan sebuah sebutan nama kesayangan dari umat islam 
terhadap muslim etnis Tionghoa. Konsekuensinya umat islam menghendaki “motor-






Sejak berdirinya hingga sampai saat ini keanggotaan serta kepengurusan 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia ini bersifat terbuka serta demokratis dan tidak 
hanya sebatas hanya muslim etnis Tionghoa saja melainkan dapat beradaptasi dengan 


































muslim-muslim di Indonesia. Ibaratnya seperti pada tubuh manusia, “wajahnya 
muslim Tionghoa”, bagian atau komponen tubuh lainnya muslim Indonesia. 
 
Dalam hal kepengurusan, ketentuan organisasi seperti pelaksanaan musyawarah 
tingkat nasional terkait dengan pergantian masa bakti kepengurusan di Dewan 
Pimpinan Pusat belum dijalankan secara konsekuen yaitu setiap lima tahun. Pada 
tahun 1987 telah diadakan Musyawarah I di Cibubur Jakarta Timur guna untuk 
mendapatkan hasil pengurus dibawah pimpinan Bapak Mayjen (Pur) Drs. H. Satibi 
Darwis. Akan tetapi pada saat tersebut membuat kinerja pengurus pusat Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia semakin menurun hingga satu persatu pengurus dari Daerah 
Dewan Perwakilan Wilayah serta Dewan Perwakilan Cabang telah berguguran. 
 
Seiring reformasi pada tahun 2000 membuat Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
tergerak melakukan sebuah gebrakan perubahan. Muktamar Milenium (Muktamar 
Nasional II) digelar dengan harapan dapat memunculkan semangatnya lagi dan 
struktur organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia. Pada Muktamar ini H. 
Muhammad Trisno Adi Tantiono ditetapkan sebagai Ketua Umum Kepengurusan 
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Persatuan Islam Tionghoa Indonesia pada periode tahun 
2000-2005. Sepanjang perjalanannya dengan adanya kesibukan dengan pekerjaan 
yang lain serta alasan pribadi yang membuat H. Muhammad Trisno Adi Tantiono 
mengundurkan diri. Pada tanggal 2 Oktober tahun 2003 forum internal melakukan 
kesepakatan untuk mengangkat H. Muhammad Jos Soetomo sebagai penjabat Ketua 
Umum. Menjalani bermacam-macam proses yang muncul dalam perjalanan 


































keorganisasiannya telah menunjukkan bahwa masih perlu perbaikan lagi serta 
pengaturan mekanisme organisasi di lingkungan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia. 
 
Saat ini Persatuan Islam Tionghoa Indonesia hadir di provinsi-provinsi Sumatera 
Utara, Bangka Belitung, Lampung, Sumatera Selatan, Jambi, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Jawa Timur, Jawa Barat, serta Sulawesi 
Selatan. 
 
Geliat dari gerakan dakwah di daerah-daerah dapat terlihat yaitu banyak bangunan 
masjid-masjid beraksitektur Tiongkok mengikuti jejak dari masjid Muhammad Cheng 
Hoo yang berada pada kota Surabaya salah satunya ada di Purbalingga Masjid Jami’ 
An Naba, Masjid KH Tan Shin Bie di Purwokerto, di Palembang ada Masjid Cheng 
Ho Sriwijaya serta di Semarang Jawa Tengah Masjid Cheng Hoo dan juga di Islamic 
Center di Kudus. 
 
Bagaimanapun kondisi pada organisasinya, PITI diperlukan oleh etnis Tionghoa 
baik muslim maupun non muslim. Bagi muslim Tionghoa, PITI sebagai wadah 
bersilaturahmi supaya dapat memperkuat semangatnya dalam menjalankan agama 
islam. Bagi etnis Tiongjoa non muslim, PITI menjadi jembatan dengan umat islam. 
Bagi pemerintah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia adalah sebuah komponen 
sehingga dapat berperan strategis sebagai jembatan penghubung antar suku dan etnis 







































B. Persatuan Islam Tionghoa Jawa Timur 
 
Wilayah Jawa Timur sendiri telah dibentuk Dewan Perwakilan Wilayah 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 09 Maret 1988 bertepatan di Surabaya. Pada 
kepengurusan dari Dewan Perwakilan Wilayah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
Jawa Timur telah dikukuhkan oleh pimpinan Dewan Perwakilan Pusat Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia di Jakarta Nomor SK. OS/SK/DPP/III/1988 bersama 
Ketua Umum yaitu H. Muhammad Yusuf Bambang Sujanto pada periode 1988-
1991 yang sekaligus pemrakarsa berdirinya Masjid beraksitektur Cina pertama di 
Indonesia yang menjadi ikon wisata rohani di Jawa Timur. Hingga kini telah terjadi 
5 pergantian kepengurusan. Setelah H. Muhammad Yusuf Bambang Sujanto pada 
1988-1994 (dua periode kepemimpinan), H. Abdul Chalim MZ (1994-1998), H. 
Trisno Adi Tantiono (1998-2001), H.M. Ghozali (2001-2004), tampuk 
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 Dewan Perwakilan Wilayah (DPW) PITI Jawa Timur kini telah membawahi 21 
DPD yaitu Surabaya, Malang, Bangkalan, Gresik, Nganjuk, Kediri, Ponorogo, 
Lamongan, Bojonegoro, Tuban, Kab. Probolinggo, Probolinggo, Jember, Banyuwangi, 
Mojokerto, Jombang, madiun, Situbondo, Sidoarjo, Pasuruan, Lumajang. 
 
Pembina Iman Tauhid Islam dengan PITI Jawa Timur, sejak tahun 1999 telah 
memiliki sebuah gedung yang sangat representatif dan diberi nama Gedung Serba Guna 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Jawa Timur yang terletak di Jalan Gading No. 02 
Surabaya sejak tahun 2003, atau tepatnya pada tanggal 28 Mei 2005, telah 
diresmikannya oleh Menteri Agama Republik Indonesia oleh Bapak Prof. Dr. H. Said 
Agil Husain Al Munawar, MA. Beserta sejumlah diplomat negara sahabat sehingga 
terkenal dengan masjid yang beraksitektur Tiongkok yang sekarang disebut dengan 
Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia. Berdirinya Masjid Muhammad Cheng Hoo 
Indonesia ini telah membuktikan dan memperjelas posisi sosial Pembina Iman Tauhid 
Islam dengan PITI ditengah-tengah masyarakat Indonesia yang sangat majemuk dan 










































Gambar 4.1 Gedung Serba Guna PITI Jawa Timur Surabaya 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
 Beberapa hal yang telah menjadi dasar pemikiran didirikannya Masjid 
Muhammad Cheng Hoo adalah kebutuhan internal PITI Jawa Timur untuk memiliki 
tempat ibadah di kompleks Gedung Serba Guna PITI Jawa Timur. Selain itu Masjid 
Muhammad Cheng Hoo menampilkan bangunan beraksitektur dan beronamen Tingkok 
memudahkan syiar agama Islam di kalangan warga Tionghoa sekaligus menyampaikan 
bukti sejarah bahwa agama islam telah ada dan dianut oleh orang Tionghoa sejak 
berabad-abad yang lalu. Sehingga masyarakat Indonesia yang baru bagi warga 
Tionghoa sebagaimana bahwa sebenarnya agama Islam bukanlah agama baru bagi 
warga Tionghoa sebagaimana selama ini menjadi interpretasi masyarakat. Masjid 
Muhammad Cheng Hoo juga menjadi tempat transisi bagi muallaf terutama dari warga 
Tionghoa untuk mendapat informasi dan pembinaan mengenai ajaran agama Islam.  


































Banyak masyarakat diluar provinsi Jawa Timur pada akhirnya ingin lebih mengenal, 
tertarik, dan merespon keberadaan masjid yang sekaligus terkait pada PITI, begitu pula 
dari kalangan Perguruan Tinggi dan kalangan intelektual akademisi dan politisi sangat 
mendukung dan memuji perjuangan PITI baik mengenai masalah teknis bangunan 




PITI dideklarasikan di Jakarta pada 14 April 1961 oleh Abdul Karim Oei Tjeng 
Hien, Abdussomad Yap A Siong serta Kho Goan Tjien dengan tujuan agar dapat 
menyatukan muslim Indonesia (pribumi) dengan muslim etnis Tionghoa, muslim etnis 
Tionghoa dengan etnis Tionghoa dan juga pada umat Islam dengan etnis Tionghoa. 
Dengan hal tersebut Persatuan Islam Tionghoa Indonesia memiliki impian agar bisa 
mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil alamin dengan meyakini perintahNya bahwa 
Allah Swt menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling 
mengenal satu sama lain tanpa adanya perbedaan di hadapan Allah Swt kecuali pada 
ketakwaannya, hal tersebut juga terdapat pada hadits Nabi Muhammad Saw bahwa 
tidak ada perbedaan antara orang Arab dengan orang yang bukan Arab kecuali 
ketakwaannya kepada Allah Swt. 
 
Bahwa keluasan makna peran yang mendasar tersebut sejalan dengan nilai 
Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan 
Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmah Kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan Perwakilan serta Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, 
dan dengan mendalami saripati amanah tugas mempersatukan yang diemban PITI, 
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maka PITI mengikatkan diri pada pilar-pilar berkebangsaan Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, Bhineka Tunggal Ika, 
dalam melakukan karya-karya. 
 
Oleh karena dan atas dasar perihal yang diatas, dan dengan memohon atas ridho 
Allah Swt, PITI melaksanakan dakwah Islamiyah dalam kerangka konsep islam yakni 
Rahmatan lil Alamin serta mengembangkan upaya untuk pengabdian dalam kehidupan 
kebangsaan Indonesia dengan perhatian pada bidang-bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, 
dan Lingkungan. 
 
Maka dengan hal ini disusunlah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 




NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 
Pasal 1 
Organisasi ini bernama Persatuan Islam Tionghoa Indonesia disingkat PITI. 
Pasal 2 
DPP PITI berkedudukan di wilayah DPW PITI yang mencakup wilayah Ibu Kota 




PEMBENTUKAN, MAKSUD DAN TUJUAN 
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(1) Persatuan Islam Tionghoa Indonesia telah dibentuk dan dideklarasikan atas 
saran ulama nasional dengan maksud supaya efektif dalam berdakwah di 
kalangan masyarakat Tionghoa hendaklah dilakukan oleh orang Tionghoa 
sendiri, bertujuan untuk mempersatukan muslim Tionghoa dan muslim Tinghoa 
dengan etnis Tionghoa serta umat Islam dengan etnis Tionghoa. 
(2) Makna sesuai yang tersurat dan tersirat sebagaimana ayat (1) di atas yaitu 
bahwa keberadaan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia terdukung pada tiga 
unsur yaitu : Muslim Tionghoa, Muslim non Tionghoa dan Tionghoa non 
Muslim. 
BAB III 
   ASA DAN SIFAT 
           Pasal 4 
(1) Persatuan Islam Tionghoa Indonesia merupakan sebuah organisasi 
kemasyarakatan Islam bersifat independen berdasar Pancasila. 
(2) Landasan akidah yaitu Al-Qur’an dan Hadits. 
(3) Landasan operasional yaitu : 
- Firman Allah yang menegaskan bahwa Allah Swt menciptakan 
manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling kenal-
mengenal, dan tidak ada perbedaan di hadapan Allah kecuali 
takwanya. 
- Hadits Nabi Muhammad Saw yang menyatakan bahwa tidak ada 
bedanya Arab dan bukan Arab kecuali takwanya. 


































- Konsep islam sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi sekalian alam). 
- Prinsip islam membebaskan manusia dari radiskriminasi. 
(4) Landasan strategis pendekatan adalah Proaktif-Partisipatif. 
BAB IV 
                                                    VISI DAN MISI 
Pasal 5 
Visi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia yaitu melaksanakan amar makruf 
nahi munkar serta mewujudkan islam yang rahmatan lil alamin. 
Pasal 6 
         Misi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia yaitu : 
1. Pelaksanaan amar makruf nahi munkar dan terwujudnya islam 
sebagai rahmatan lil alamin melalui dakwah Islamiyah baik bil-
lisan maupun bil-hal. 
2. Mencapai terlaksananya amar makruf nahi munkar dan 
terwujudnya islam sebagai rahmatan lil alamin melalui kegiatan-
kegiatan di bidang ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. 
3. Menjalin kerjasama dengan pihak-pihak berbagai unsur 
kemasyarakatan agar tercapai upaya-upaya sebagaimana pada ayat  









































LAMBANG DAN BENDERA 
Pasal 7 
(1) Wujud Lambang : 
a. Berbentuk segi lima yang melambangkan rukun islam. 
b. Kata Allah dan Muhammad (khath huruf Arab), melambangkan 
akidah Islamiyah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. 
c. Bulan dan bintang melambangkan kekuasaan Allah Swt yang 
Rahmatan lil alamin (rahmat bagi sekalian alam). 
d. Kata PITI, merupakan singkatan dari Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia. 
e. Dalam bentuk segi lima tertera kalimat Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia. 
(2) Arti Warna : 
a. Warna hijau melambangkan kesuburan, kedamaian dan 
kebahagiaan. 
b. Warna kuning melambangkan nur Ilahi yang menerangi batin 
manusia. 
c. Warna putih melambangkan kesucian niat dan itikad. 
d. Warna hitam melambangkan ketaguhan dan tekad perjuangan 
dalam menunaikan tugas. 
 
 


































(3) Makna Lambang : 
Menggambarkan tekad dan ketangguhan perjuangan PITI dalam 
melaksanakan ajaran Islam secara kafah guna meningkatkan iman dan 
takwa serta mewujudkan masyarakat yang sentosa, serta bahagia lahir dan 
batin. 
Pasal 8 
Bendera PITI berbentuk persegi empat panjang dengan warna dasar putih dan 
lambang PITI di tengahnya. 
              BAB VI 
    KEANGGOTAAN 
Pasal 9 
(1) Keanggotaan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia terdiri atas Anggota 
Biasa, Anggota Istimewa, dan Anggota Kehormatan. 
(2) Keterangan mengenai Anggota Biasa, Anggota Istimewa, dan Anggota 
Kehormatan dituangkan dalam Anggaran Rumah Tangga. 
Pasal 10 
      Merujuk pada hikmah pasal 3 ayat (1) dan ayat (2) Anggaran Dasar ini, maka 
anggota PITI dari unsur Muslim non Tionghoa bersikap mendorong dan 
menopang anggota PITI dari unsur Muslim Tionghoa untuk lebih tampil 







































      BAB VII 
     HAK DAN KEWAJIBAN 
Pasal 11 
Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia berhak untuk berperanserta pada 
kegiatan-kegiatan sesuai program Persatuan Islam Tionghoa Indonesia serta 
berkewajiban untuk meningkatkan pengurus apabila ditengarai program tidak 




Struktur organisasi PITI terdiri atas : 
1. Dewan Pimpinan Pusat (DPP) dengan ruang lingkup Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
2. Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) dengan ruang lingkup Provinsi atau 
gabungan dari beberapa provinsi. 
3. Dewan Pimpinan Daerah (DPD) dengan ruang lingkup Kabupaten atau 
Kota. 
4. Apabila dipandang perlu dapat dibentuk Pengurus Cabang dengan 









































                                              SUSUNAN PENGURUS 
Pasal 13 
(1) Dewan Pimpinan Pusat terdiri atas : 
e. Pengurus Harian. 
f. Dewan Pakar. 
(2) Dewan Pimpinan Wilayah terdiri atas : 
a. Pengurus Harian. 
b. Dewan Pakar. 
(3) Dewan Pimpinan Daerah terdiri atas : 
a. Pengurus Harian. 
b. Dewan Pakar. 
(4) Dewan Pimpinan Cabang terdiri atas : 
e. Pengurus Harian. 
f. Bila dianggap perlu dibentuk Dewan Pakar. 
Pasal 14 
(1) Dewan Pakar bertugas memberikan pertimbangan dan masukan-masukan 
baik secara perorangan maupun bersama-sama, diminta atau tidak, dan 
semua pertimbangan dan masukan baik perorangan maupun bersama-sama 
itu dapat diajukan secara lisan maupun tertulis. 
(2) Dewan Pakar dapat mengusulkan dan atau menyarankan kepada Pengurus 
Harian untuk melakukan pembahasan mengenai isu-isu strategis yang 
bermanfaat bagi kepentingan dan kiprah organisasi. 
 



































               WEWENANG, TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 
Pasal 15 
(1) Dewan Pimpinan Pusat merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
menjalankan keputusan dan amanat hasil Muktamar Nasional. 
(2) Dewan Pimpinan Pusat mempunyai wewenang bertindak keluar dan 
kedalam untuk dan atas nama PITI 
(3) Dewan Pimpinan Pusat menetapkan pedoman dan peraturan yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas organisasi, baik di tingkat 
nasional maupun daerah. 
(4) Dewan Pimpinan Pusat bertugas : 
a. Melaksanakan peraturan, keputusan dan program PITI di tingkat 
nasional. 
b. Memberikan petunjuk, bimbingan, pembinaan dan pengawasan kepada 
Dewan Pimpinan Wilayah. 
(5) Dewan Pimpinan Pusat berkewajiban menyampaikan laporan 
pertanggungjawabannya di hadapan Muktamar Nasional. 
(6) Dewan Pimpinan Pusat dinyatakan demisioner setelah menyampaikan 
laporan pertanggungjawabannya di hadapan Muktamar Nasional dan tidak 
dapat mengambil keputusan yang bersifat strategis serta berjangka 
panjang. 


































(7) Ketua Umum dan Sekretaris Umum Dewan Pimpinan Pusat secara 
bersama-sama bertanggungjawab ke dalam dan keluar untuk dan atas 
nama PITI dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Pasal 16 
(1) Dewan Pimpinan Wilayah merupakan pemegang kekuasaan tertinggi 
dalam menjalankan keputusan dan amanat Dewan Pimpinan Pusat di 
Wilayah. 
(2) Dewan Pimpinan Wilayah mempunyai wewenang bertindak keluar dan 
kedalam, untuk dan atas nama PITI di wilayah. 
(3) Dewan Pimpinan Wilayah bertugas : 
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan peraturan, keputusan dan program 
Pengurus Pusat di daerah. 
b. Memberi petunjuk, bimbingan, pembinaan dan pengawasan atas 
pelaksanaan program-program PITI di daerah. 
c. Mengesahkan Kartu Tanda Anggota PITI. 
d. Melaksanakan konsolidasi organisasi dan para anggota di tingkat 
wilayah. 
e. Menjalankan tugas lainnya yang ditetapkan oleh Dewan Pimpinan 
Pusat. 
(4) Dewan Pimpinan Wilayah berkewajiban menyampaikan laporan 
pertanggungjawabannya di hadapan sidang Musyawarah Wilayah. 
(5) Dewan Pimpinan Wilayah dinyatakan demisioner setelah menyampaikan 
laporan pertanggungjawabannya di hadapan Musyawarah Wilayah dan 


































tidak dapat mengambil keputusan yang bersifat strategis serta berjangka 
panjang. 
(6) Ketua dan Sekretaris Dewan Pimpinan Wilayah secara bersama-sama 
bertanggungjawab kedalam dan keluar untuk dan atas nama PITI dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Pasal 17 
(1) Dewan Pimpinan Daerah merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
menjalankan keputusan amanat Dewan Pimpinan Pusat di Daerah. 
(2) Dewan Pimpinan Daerah mempunyai wewenang bertindak keluar dan 
kedalam untuk dan atas nama PITI di daerah. 
(3) Dewan Pimpinan Daerah bertugas : 
a. Melaksanakan peraturan dan keputusan Dewan Pimpinan Pusat dan 
Dewan Pimpinan Wilayah di tingkat Daerah. 
b. Melaksanakan program-program PITI di tingkat Daerah. 
c. Memberikan petunjuk, bimbingan, pembinaan, dan pengawasan 
kepada segenap anggota dalam pelaksanaan program-program PITI 
di tingkat Daerah. 
d. Melaksanakan konsolidasi organisasi dan para anggota di tingkat 
Daerah. 
e. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang ditetapkan oleh Dewan 
Pimpinan Pusat dan Dewan Pimpinan Wilayah. 
f. Ketua dan Sekretaris Dewan Pimpinan Daerah secara bersama-sama 
dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab sepenuhnya 
kepada Dewan Pimpinan Wilayah. 


































(4) Dewan Pimpinan Daerah berkewajiban menyampaikan laporan 
pertanggungjawabannya di hadapan sidang Musyawarah Daerah. 
(5) Dewan Pimpinan Daerah dinyatakan demisioner setelah menyampaikan 
laporan pertanggungjawabannya di hadapan Musyawarah Daerah dan 
tidak dapat mengambil keputusan yang bersifat strategis serta berjangka 
panjang. 
(6) Ketua dan sekretaris Dewan Pimpinan Daerah secara bersama-sama 
bertanggungjawab kedalam dan keluar untuk dan atas nama PITI dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Pasal 18 
(1) Dewan Pimpinan Cabang bertugas melaksanakan program-program yang 
ditetapkan oleh organisasi. 
(2) Menjalankan tugas-tugas lainnya yang ditetapkan oleh organisasi. 
(3) Ketua dan sekretaris Dewan Pimpinan Cabang secara bersama-sama dalam 
melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Dewan Pimpinan 
Daerah. 
BAB XI 
                                 MUKTAMAR DAN MUSYAWARAH 
Pasal 19 
Muktamar dan Musyawarah di lingkungan PITI meliputi : 
1. Muktamar tingkat Nasional. 
2. Musyawarah tingkat Wilayah. 
3. Musyawarah tingkat Daerah. 
Pasal 20 


































(1) Muktamar tingkat Nasional adalah : 
a. Muktamar Nasional. 
b. Muktamar Nasional Luar Biasa. 
(2) Ketentuan mengenai Muktamar tingkat Nasional seperti tersebut di atas, 
diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga. 
 
Pasal 21 
(1) Muktamar Nasional mempunyai tugas dan wewenang untuk : 
a. Menolak atau menerima dan mengesahkan pertanggungjawaban 
Dewan Pimpinan Pusat. 
b. Memilih serta menetapkan Ketua Umum. 
c. Menyempurnakan serta menetapkan Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga. 
d. Menetapkan kebijakan umum organisasi. 
e. Merencanakan dan menyusun program kerja PITI ke depan. 
(2) Tata cara pemilihan ketua umum pengurus pusat harian periode 
berikutnya, diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga. 
(3) Keputusan Muktamar Nasional diambil secara musyawarah agar dapat 
mencapai mufakat dan apabila tidak tercapai mufakat maka akan diadakan 
pemungutan suara. 
Pasal 22 
(1) Muktamar Nasional Luar Biasa dapat diselenggarakan apabila terjadi hal-
hal atau peristiwa mendesak yang menyangkut kepentingan organisasi dan 


































bersifat nasional yang membutuhkan penyelesaian segera secara bersama, 
tuntas dan menyeluruh. 
(2) Penyelenggaraan Muktamar Nasional Luar Biasa seperti tersebut di atas, 





(1) Musyawarah tingkat Wilayah adalah : 
f. Musyawarah Wilayah 
g. Rapat Kerja Wilayah. 
(2) Ketentuan tentang Musyawarah tingkat Wilayah seperti tersebut di atas, 
diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga. 
Pasal 24 
(1) Musyawarah Wilayah mempunyai tugas dan wewenang untuk : 
a. Menolak atau menerima dan mengesahkan pertanggungjawaban 
Dewan Pimpinan Wilayah. 
b. Memilih serta menetapkan Ketua dan Pengurus Wilayah Harian 
periode berikutnya. 
c. Menyusun program baru sejalan dengan keprograman Pusat. 
(2) Keputusan Musyawarah Wilayah diambil secara musyawarah untuk 
mencapai mufakat dan apabila tidak tercapai mufakat diadakan 
pemungutan suara (voting). 


































(3) Rapat Kerja Wilayah merencanakan dan menyusun program-program baru 
untuk diusulkan dalam Muktamar Nasional serta menampung usulan-







(1) Musyawarah tingkat Daerah adalah : 
a. Musyawarah Daerah. 
b. Rapat Kerja Daerah. 
(2) Ketentuan tentang Musyawarah tingkat Daerah seperti tersebut di atas, 
diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga. 
Pasal 26 
(1) Musyawarah Daerah mempunyai tugas dan wewenang untuk : 
a. Menolak atau menerima dan mengesahkan pertanggungjawaban Dewan 
Pimpinan Daerah. 
b. Memilih dan menetapkan Ketua dan Pengurus Daerah Harian periode 
berikutnya. 
c. Menyusun program-program baru sejalan dengan keprograman Pusat 
dan Wilayah. 


































(2) Keputusan Musyawarah Daerah diambil secara musyawarah untuk 
mencapai mufakat dan apabila tidak tercapai mufakat diadakan 
pemungutan suara (voting). 
(3) Rapat Kerja Daerah merencanakan dan menyusun program-program baru 
untuk diusulkan dalam Musyawarah tingkat Wilayah serta menampung 




        BAB XII 
                                                   RAPAT-RAPAT 
Pasal 27 
(1) Rapat Pimpinan Nasional diselenggarakan untuk membahas perubahan-
perubahan kebijakan dan strategi organisasi yang bersifat mendesak 
karena adanya perubahan situasi dan kondisi dalam negeri demi 
kelangsungan organisasi ke depan. 
(2) Rapat Pimpinan Nasional diselenggarakan untuk penyempurnaan 
kebijakan-kebijakan dan strategi pokok guna memantapkan program-
program organisasi demi kepentingan organisasi khususnya untuk Islam 
umumnya. 
(3) Rapat Pimpinan Nasional diselenggarakan untuk mengadakan penggantian 
antar waktu anggota Pengurus Pusat apabila terjadi : 


































(4) Ketentuan tentang Rapat Pimpinan Nasional seperti tersebut di atas, diatur 
lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga. 
Pasal 28 
(1) Rapat Kerja Nasional diselenggarakan untuk mengadakan penilaian 
kembali atas program kerja daerah baik yang sudah berjalan maupun yang 
belum guna mengadakan perbaikan apabila diperlukan. 
(2) Tugas dan wewenang Rapat Kerja Nasional adalah : 
a. Membahas masalah-masalah yang bersifat internal dan eksternal yang 
sedang berkembang yang menyangkut kebijakan organisasi. 
b. Menyusun kebijakan operasional baru. 
c. Menetapkan langkah-langkah pelaksanaan kebijakan yang dimaksud 
butir (b) di atas untuk dilaksanakan oleh Pengurus di tingkat Wilayah 
dan Daerah. 
(3) Ketentuan tentang Rapat Kerja Nasional seperti tersebut di atas, diatur 
lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga. 
Pasal 29 
Di tingkat wilayah dan daerah dapat diselenggarakan Rapat Kerja Wilayah 
dan Rapat Kerja Daerah yang serupa dengan Rapat Kerja Nasional. 
     BAB XIIII 
   KEUANGAN DAN KEKAYAAN 
Pasal 30 
(1) Keuangan PITI diperoleh dari para anggota dan warga di lingkungan PITI, 
umat Islam, maupun sumber-sumber lain yang sah, halal, dan tidak 
mengikat. 


































(2) Sumber dana di lingkungan PITI diperoleh dari : 
a. Iuran anggota. 
b. Sumbangan dari anggota. 
c. Sumbangan dari simpatisan PITI dan warga masyarakat lainnya. 
d. Usaha-usaha lain yang sah dan halal. 
(3) Pengelolaan keuangan beserta pertanggungjawabannya diatur dalam 




(1) Kekayaan PITI dan perangkatnya, berupa dana, investaris, kantor, gedung, 
tanah dan lain-lain benda bergerak maupun tidak, harus dicatatkan sebagai 
kekayaan organisasi. 
(2) Ketua Umum dan Sekretaris Jenderal pengurus pusat mewakili di dalam 
maupun di luar pengadilan tentang segala hal dan segala kejadian baik 
mengenai kepengurusan maupun tindakan kepemilikan dengan tidak 
mengurangi pembatasan yang diputuskan Muktamar. 
(3) Pengurus Pusat dapat melimpahkan kepemilikan atau penguasaan dan atau 
pengurusan kekayaan organisasi kepada pengurus setingkat di bawahnya 
dengan ketentuan yang diatur dalam peraturan organisasi. 
Pasal 32 


































Laporan keuangan PITI yang disusun dan dipertanggungjawabkan oleh 
pengurus pada masing-masing tingkat organisasi harus melalui pemeriksaan 
akuntan publik atau yang ditentukan lain oleh Pengurus Pusat. 
            BAB XIV 
                    PERUBAHAN 
Pasal 33 
(1) Anggaran Dasar hanya dapat diubah oleh Muktamar Nasional yang 
dihadiri oleh sekurang-kurangnya dua pertiga dari jumlah Pengurus 
Wilayah, Pengurus Daerah dan disetujui oleh sekurang-kurangnya 
setengah tambah satu dari jumlah peserta yang hadir. 
(2) Dalam hal ini Muktamar seperti dimaksud ayat (1) di atas tidak dapat 
diselenggarakan karena tidak mencapai kuorum, maka ditunda selambat-
lambatnya satu kali 24 jam dan selanjutnya dengan mematuhi syarat serta 
ketentuan yang sama Muktamar dapat diselenggarakan dan mengambil 
keputusan yang sah. 
BAB XV 
                                     PEMBUBARAN ORGANISASI 
Pasal 34 
(1) PITI hanya dapat dibubarkan oleh Muktamar Nasional yang diadakan 
khusus untuk itu yang dihadiri oleh sekurang-kurangnya dua pertiga 
jumlah peserta dan disetujui oleh sekurang-kurangnya dua pertiga dari 
jumlah peserta yang hadir. 


































(2) Dalam hal ini PITI dibubarkan, maka seluruh harta kekayaan organisasi 
baik yang bergerak maupun tidak bergerak diputuskan oleh Muktamar 
Nasional seperti tersebut dalam ayat (1) di atas. 
          BAB XVI 
KETENTUAN KHUSUS 
Pasal 35 
Apabila terdapat perbedaan tafsir mengenai ketentuan dalam Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga, tafsir yang sah adalah yang ditetapkan oleh 






     BAB XVII 
    KETENTUAN TAMBAHAN 
Pasal 36 
(1) Hal-hal lain yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini akan diatur lebih 
lanjut dalam peraturan dan pedoman organisasi yang ditetapkan oleh 
Pengurus Pusat. 
(2) Dengan disahkannya Anggaran Dasar ini, maka semua ketentuan yang 
bertentangan dengan Anggaran Dasar ini dinyatakan tidak berlaku lagi. 
(3) Anggaran Dasar ini mulai berlaku sejak saat disahkan. 
 


































ANGGARAN RUMAH TANGGA 




(1) Yang dimaksud Ibu Kota Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 
Jakarta. 
(2) DPW (Dewan Pimpinan Wilayah) PITI yang mencakup Ibu Kota 
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah DPW PITI Jakarta Raya 





BAB II  
KEANGGOTAAN 
Pasal 2 
(1) Anggota PITI terdiri atas Anggota Biasa, Anggota Istimewa, dan 
Anggota Kehormatan. 
(2) Anggota Biasa ialah anggota PITI warga negara Indonesia dari unsur 
Muslim Tionghoa. 
(3) Anggota Istimewa ialah anggota PITI warga negara Indonesia dari 
unsur Muslim non Tionghoa. 


































(4) Kepada warga negara Indonesia dari unsur Tionghoa non Muslim yang 
berkehendak untuk berkontribusi bagi perjuangan bersama PITI 
dengan semboyan PITI UNTUK BANGSA DAN NEGARA, kepada 
yang bersangkutan dapat diterima sebagai Anggota Istimewa. 
(5) Anggota Kehormatan ialah tokoh masyarakat, tokoh komunitas, 
pribadi-pribadi yang berperan dan berjasa baik yang berada di dalam 
negeri maupun di luar negeri dan yang atas pertimbangan serta 
persetujuan, kepada yang bersangkutan dipandang perlu untuk 
diberikan status sebagai Anggota Kehormatan. 
Pasal 3 
(1) Anggota PITI baik anggota biasa, anggota istimewa maupun anggota 
kehormatan adalah perorangan yang sudah dewasa yang dianalogikan 
telah memiliki KTP (Kartu Tanda Penduduk). 
(2) Orang warga negara Asing yang merupakan simpatisan sebagaimana 
pasal 2 ayat (5) dapat diterima sebagai warga PITI dengan status 
Anggota Kehormatan. 
(3) Orang warga negara Indonesia beragama Islam bukan keturunan 
Tionghoa tetapi umpamanya naturalisasi dari Eropa, Afrika, Amerika 
dan lain-lain, dan yang berkehendak untuk berkontribusi bagi 
perjuangan bersama PITI, apabila berkeinginan menjadi warga PITI 
dapat diterima dengan status sebagai Anggota Istimewa. 
(4) Pengesahan keanggotaan dilakukan oleh Pengurus Pusat. 
(5) Permintaan menjadi anggota dapat ditolak apabila terdapat alasan yang 
kuat dan telah dibahas oleh pengurus setempat. 



































Pola keanggotaan sebagaimana Pasal 2 di atas sejalan dengan motif, 
maksud, tujuan, dan semangat dibentuk dan dideklarasikannya PITI di 
Jakarta pada 14 April 1961 oleh Abdul Karim Oey Tjeng Hien, 
Abdussomad Yap A Siong dan Kho Goan Tjien atas saran Ketua 
Muhammaddiyah dengan maksud agar efektif dakwah di kalangan 
masyarakat Tionghoa hendaklah dilakukan oleh orang Tionghoa sendiri, 
bertujuan untuk mempersatukan muslim Indonesia dengan muslim 
Tionghoa dan muslim Tionghoa dengan etnis Tionghoa serta unsur Islam 





HAK DAN KEWAJIBAN ANGGOTA 
Pasal 5 
(1) Anggota Kehormatan dan Anggota Istimewa berhak menghadiri acara/ 
kegiatan PITI atas undangan pengurus PITI dan bisa memberikan 
saran/pendapat, serta dapat menyampaikan pandangan mengenai 
problem-problem sosial yang ada dan dihadapi oleh bangsa. 
(2) Anggota PITI dari unsur Muslim Tionghoa dan Muslim non Tionghoa 
secara prinsip memiliki hak yang sama untuk berperan serta secara 
aktif dalam organisasi. 


































(3) Selaras dengan makna strategis efektifnya dakwah di kalangan 
masyarakat Tionghoa sebagaimana Pasal 4 di atas, anggota PITI dari 
unsur Muslim non Tionghoa dapat mengembangkan sikap mendukung 
dan menopang anggota PITI dari unsur Muslim Tionghoa untuk lebih 
tampil dalam kepengurusan misalnya menduduki posisi ketua yang di 
dukung dan ditopang oleh anggota PITI dari unsur Muslim non 
Tionghoa pada posisi lain. 
(4) Akan halnya terdapat kodisi di daerah-daerah tertentu adanya Muslim 
Tionghoa masih minim dan/atau belum ada yang dipandang mampu 
menduduki posisi ketua dan/atau atas pertimbangan khusus lainnya, 
maka keidealan ayat (3) pasal 5 ini untuk sementara waktu bisa 
diabaikan dan diharapkan anggota PITI dari unsur Muslim non 
Tionghoa dapat berperan lebih banyak. 
(5) Anggota PITI berhak untuk ikut serta secara bersama-sama 
memperjuangkan terlaksananya visi-misi PITI. 
(6) Setiap Anggota PITI berhak untuk berlomba-lomba memberikan 
pengorbanan baik tenaga, pikiran, harta-benda dan lainnya, demi 
kelangsungan organisasi dan tercapainya visi-misi PITI. 
(7) Setiap Anggota PITI berkewajiban memonitor program-program dan 
kiprah organisasi dalam upayanya menca[ai visi-misi PITI. 
(8) Setiap Anggota PITI berkewajiban menyampaikan saran dan/atau 
kemungkinan solusi terhadap adanya sinyal elemen program-program 
yang tidak berjalan. 
BAB VI 




































(1) Seseorang dinyatakan berhenti dari kepengurusan karena permintaan 
sendiri, dipecat, atau dianggap tidak lagi memenuhi persyaratan 
keanggotaan. 
(2) Seseorang berhenti menjadi anggota karena permintaan sendiri dapat 
mengajukan permohonannya secara tertulis kepada pengurus setempat. 
(3) Seseorang dapat diberhentikan dari keanggotaan karena melanggar 
Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga PITI atau melakukan 
perbuatan yang dapat mencemarkan dan menodai nama baik PITI, 
dengan prosedur sebagai berikut : 
a. Sebelum diberhentikan sebagai anggota kepada yang 
bersangkutan diberi surat peringatan oleh pengurus setempat. 
b. Apabila setelah 15 (lima belas) hari surat peringatan tersebut 
tidak diperhatikan, maka pengurus dapat memberhentikan 
sementara selama 3 (tiga) bulan. 
c. Apabila selama pemberhentian sementara yang bersangkutan 
tidak memberikan tanggapan, maka keanggotaannya dinyatakan 
gugur dengan sendirinya. 
d. Anggota yang diberhentikan sementara atau dipecat dapat 
membela diri dalam Rapat Kerja Daerah atau naik banding ke 
Pengurus Wilayah, dan Pengurus Wilayah atas nama Pengurus 
Pusat dapat mengambil keputusan terhadap anggota yang 
bersangkutan. 


































e. Surat pemberhentian atau pemecatan sebagai anggota dikeluarkan 
oleh Pengurus Daerah setempat atas dasar keputusan-keputusan 
Rapat Daerah Pleno, Surat Keputusan kemudian diserahkan 




(1) Dewan Pimpinan Pusat Harian terdiri atas Ketua Umum beberapa 
ketua, Sekretaris Umum dan beberapa sekretaris Bendahara Umum 
dan beberapa bendahara. 
(2) Jumlah ketua, sekretaris, bendahara, disesuaikan dengan kebutuhan 
tugas dan tenaga yang tersedia. 
(3) Dalam menjalankan tugasnya Dewan Pimpinan Pusat dapat 
membentuk departemen-departemen yang jumlahnya disesuaikan 
dengan kebutuhannya. 
(4) Pembentukan departemen beserta tugas dan mekanisme kerjanya 
ditetapkan dengan Surat Keputusan oleh Dewan Pimpinan Pusat. 
(5) Masa bakti Pengurus Pusat adala 5 (lima) tahun. 
(6) Ketua Umum hanya dapat dipilih untuk 2 (dua) kali masa bakti. 
Pasal 8 
(1) Pengurus Wilayah Harian terdiri atas ketua, wakil ketua, sekretaris, 
wakil sekretaris, bendahara, wakil bendahara. 
(2) Dewan Pimpinan Wilayah dapat membentuk seksi-seksi yang 
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhannya. 


































(3) Pembentukan seksi-seksi serta tugas dan mekanisme kerjanya 
ditetapkan dengan Surat Keputusan oleh Dewan Pimpinan Wilayah. 
(4) Masa bakti Pengurus Wilayah adalah 5 (lima) tahun. 
(5) Ketua hanya dapat dipilih untuk 2 (dua) kali masa bakti. 
Pasal 9 
(1) Pengurus Daerah Harian terdiri atas ketua, wakil ketua, sekretaris, 
wakil sekretaris, bendahara, wakil bendahara. 
(2) Dewan Pimpinan Daerah dapat membentuk seksi-seksi yang 
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhannya. 
(3) Pembentukan seksi serta tugas dan mekanisme kerjanya ditetapkan 
dengan Surat Keputusan oleh Dewan Pimpinan Daerah. 
(4) Masa bakti Pengurus Daerah adalah 5 (lima) tahun. 
(5) Ketua hanya dapat dipilih untuk 2 (dua) kali masa bakti. 
Pasal 10 
(1) Pengurus Cabang terdiri dari seorang ketua, seorang sekretaris, dan 
seorang bendahara. 
(2) Masa bakti Pengurus Cabang adalah 5 (lima) tahun. 
(3) Ketua hanya dapat dipilih untuk 2 (dua) kali masa bakti. 
Pasal 11 
Dewan Pakar dipilih oleh Pengurus berdasarkan kapasitas dan 
kompetensinya dan disahkan oleh Dewan Pimpinan Pusat. 
Pasal 12 
(1) Susunan Dewan Pimpinan Wilayah disahkan dan dilantik oleh Dewan 
Pimpinan Pusat. 


































(2) Susunan Dewan Pimpinan Daerah disahkan dan dilantik oleh Dewan 
Pimpinan Wilayah. 
(3) Susunan Dewan Pimpinan Cabang disahkan dan dilantik oleh Dewan 
Pimpinan Daerah. 
BAB VI 
MUKTAMAR DAN MUSYAWARAH 
Pasal 13 
(1) Muktamar Nasional diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan Pusat. 
(2) Muktamar Nasional adalah pemegang kekuasaan tertinggi PITI di 
tingkat nasional. 
(3) Peserta Muktamar Nasional adalah : 
f. Dewan Pimpinan Pusat. 
g. Dewan Pimpinan Wilayah. 
h. Dewan Pimpinan Daerah. 
(4) Untuk kelancaran penyelenggaraan Muktamar, Dewan Pimpinan Pusat 
dapat membentuk panitia penyelenggara yang bertanggungjawab 
kepada Dewan Pimpinan Pusat. 
(5) Dewan Pimpianan Pusat membuat Rancangan Peraturan Tata Tertib 
Muktamar yang encakup susunan dan tata cara Pemilihan Pengurus 
Pusat. 
(6) Sidang Muktamar Nasional dipimpin oleh Dewan Pimpinan Pusat, dan 
Pimpinan Sidang dipilih oleh dan dari peserta Muktamar. 


































(7) Peserta Muktamar yang mempunyai hak dan suara adalah utusan 
Dewan Pimpinan Pusat, Dewan Pimpinan Wilayah, Dewan Pimpinan 
Daerah 
(8) Muktamar Nasional diselenggarakan sekali dalam lima tahun. 
(9) Muktamar Nasional dinyatakan sah apabila dihadiri oleh dua pertiga 
utusan Dewan Pimpinan Pusat, Dewan Pimpinan Wilayah, Dewan 
Pimpinan Daerah yang sah. 
Pasal 14 
(1) Muktamar Nasional Luar Biasa dapat diselenggarakan atas permintaan 
dua per tiga jumlah Dewan Pimpinan Wilayah, Dewan Pimpinan 
Daerah. 
(2) Muktamar Nasional Luar Biasa diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan 
Pusat. 
(3) Dalam hal Dewan Pimpinan Pusat tidak bersedia menyelenggarakan 
Muktamar Nasional Luar Biasa, maka Dewan Pimpinan Wilayah 
bersama-sama Dewan Pimpinan Daerah dapat menyelenggarakannya 
dengan persetujuan dua pertiga dari jumlah Dewan Pimpinan Wilayah 
dan Dewan Pimpinan Daerah yang sah dengan tidak mengurangi 
kewenangan Dewan Pimpinan Pusat. 
(4) Muktamar Nasional Luar Biasa mempunyai wewenang yang sama 
dengan Muktamar Nasional sebagaimana diatur dalam pasal 11 
Anggaran Rumah Tangga ini. 
Pasal 15 


































(1)  Musyawarah Wilayah diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan 
Wilayah. 
(2) Musyawarah Wilayah adalah pemegang kekuasaan tertinggi PITI di 
tingkat wilayah. 
(3) Peserta Musyawarah Wilayah adalah : 
 
i. Dewan Pimpinan Wilayah. 
j. Dewan Pimpinan Daerah. 
k. Dewan Pimpinan Cabang. 
(4) Untuk kelancaran penyelengaraan Musyawarah Wilayah, Dewan 
Pimpinan Wilayah dapat membentuk panitia yang bertanggungjawab 
kepada Dewan Pimpinan Wilayah. 
(5) Dewan Pimpinan Wilayah membuat Rancangan Peraturan Tata Tertib 
Musyawarah yang mencakup susunan dan tata cara pemilihan 
pengurus. 
(6) Sidang Musyawarah Wilayah dipimpin oleh Dewan Pimpinan 
Wilayah, dan Pimpinan Sidang dipilih oleh dan dari peserta 
Musyawarah. 
(7) Peserta Musyawarah yang mempunyai hak suara adalah anggota 
Dewan Pimpinan Wilayah dan Dewan Pimpinan Daerah. 
(8) Musyawarah Wilayah diselenggarakan sekali dalam lima tahun. 
(9) Musyawarah Wilayah dinyatakan sah apabila dihadiri oleh dua pertiga 
utusan Dewan Pimpinan Wilayah, Dewan Pimpinan Daerah yang sah. 
Pasal 16 


































(1) Musyawarah Daerah diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan 
DAERAH 
(2) Musyawarah Daerah adalah pemegang kekuasaan tertinggi PITI di 
tingkat daerah. 
(3) Peserta Musyawarah daerah adalah : 
l. Dewan Pimpinan Daerah. 
m. Dewan Pimpinan Cabang. 
(4) Untuk kelancaran penyelenggaraan Musyawarah Daerah, Dewan 
Pimpinan Daerah dapat membentuk panitia yang bertanggungjawab 
kepada Dewan Pimpinan Daerah. 
(5) Dewan Pimpinan Daerah membuat Rancangan Peraturan Tata Tertib 
Musyawarah yang mencakup susunan dan tata cara pemilihan 
pengurus. 
(6) Sidang Musyawarah Daerah dipimpin oleh Dewan Pimpinan Daerah, 
dan Pimpinan Sidang dipilih oleh dan dari peserta Musyawarah. 
(7) Peserta Musyawarah yang mempunyai hak suara adalah anggota 
Dewan Pimpinan daerah dan Dewan Pimpinan Cabang. 
(8) Musyawarah Daerah diselenggarakan sekali dalam lima tahun. 
(9) Musyawarah Daerah dinyatakan sah apabila dihadiri oleh dua pertiga 







































(1) Rapat Pimpinan Nasional merupakan wadah permusyawaratan 
tertinggi setelah Muktamar Nasional yang diselenggarakan oleh 
Dewan Pimpinan Pusat. 
(2) Rapat Pimpinan Nasional dihadiri oleh anggota Dewan Pimpinan 
Pusat, Dewan Pimpinan Wilayah, Dewan Pimpinan Daerah. 
(3) Rapat Pimpinan Nasional tidak dapat mengubah Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga, Keputusan Muktamar dan tidak memilih 
pengurus baru, kecuali seperti diatur dalam Pasal 27 Anggaran Dasar. 
(4) Rapat Pimpinan Nasional adalah sah apabila dihadiri oleh lebih dari 
dua pertiga jumlah peserta Rapat Pimpinan Nasional dan dalam 
pengambilan keputusan setiap peserta mempunyai 1 (satu) hak suara. 
(5) Rapat Pimpinan Nasional dipimpin oleh Dewan Pimpinan Pusat, 
susunan acara dan peraturan tata tertib Rapat Pimpinan Nasional 
ditetapkan dengan Surat Keputusan oleh Dewan Pimpinan Pusat. 
Pasal 18 
(1) Rapat Kerja Nasional diselenggarakan oleh Dewan Pimpinan Pusat 
sekurang-kurangnya satu tahun sekali. 
(2) Rapat Kerja Nasional dihadiri oleh Dewan Pimpinan Pusat , Dewan 
Pimpinan Wilayah, Dewan Pimpinan Daerah serta undangan lain yang 
ditetapkan oleh Pengurus Pusat. 
 
 



































KEUANGAN DAN KEKAYAAN 
Pasal 19 
(1) Besarnya iuran anggota sebagaimana dimaksud Pasal 30 Anggaran 
Dasar serta cara pemungutan, pengaturan dan pengelolaannya di tiap 
tingkat organisasi ditetapkan dengan Surat Keputusan oleh Dewan 
Pimpinan Pusat. 
(2) Pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan PITI disusun dalam 
bentuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Tahunan untuk tiap-tiap 
tingkatan organisasi. 
(3) Pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dan kekayaan PITI 
disampaikan pada setiap akhir masa bakti, bersamaan dengan 
penyampaian pertanggungjawaban pengurus pada tiap tingkatan 
organisasi dalam sidang Muktamar atau Musyawarah. 
Pasal 20 
(1) Setiap tingkat organisasi wajib membuat daftar kekayaan organisasi 
sebagaimana diatur dalam Pasal 31 ayat (1) Anggaran Dasar dengan 
status kepemilikannya (milik sendiri, sewa, pinjam atau kontrak dan 
sebagainya) berikut lampiran bukti-buktinya. 
(2) Dalam hal terjadi pemindahan kepemilikan harus dimusyawarahkan 
dalam Rapat Pleno pada tiap tingkat organisasi masing-masing dan 
dilaporkan dalam sidang Muktamar atau Musyawarah. 
(3) Pengguanaan atau pemanfaatan kekayaan atau fasilitas yang ada pada 
tiap tingkat organisasi kepada atau oleh pihak lain harus 


































dimusyawarahkan oleh Rapat Pengurus pada tiap-tiap organisasi dan 
ditetapkan dengan Surat Keputusan dan surat-surat perjanjian. 
(4) Segala pendapatan yang diperoleh dari kerjasama atau perjanjian 
dengan pihak lain seperti dimaksud dalam ayat (3) di atas, 
penggunaannya harus seizin Pengurus di tingkat masing-masing. 
(5) Biaya perawatan, pemeliharaan dan lain-lain yang menyangkut 
kekayaan organisasi dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 




(1) Sebelum organisasi, kepengurusan, kelengkapan serta peraturannya 
seperti yang ditetapkan dan Anggaran Dasar atau Anggaran Rumah 
Tangga ini dibentuk, organisasi, kepengurusan, kelengkapan, serta 
peraturannya menggunakan ketetapan Anggaran Dasar atau Anggaran 
Rumah Tangga yang lama. 
(2) Masa transisi berlakunya Anggaran Dasar atau Anggaran Rumah 













































(1) Dengan disahkannya Anggaran Rumah Tangga ini maka Anggaran 
Rumah Tangga yang lama dinyatakan tidak berlaku lagi. 
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 Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia, 26-38. 


































Susunan pengurus harian Dewan Pimpinan Daerah di PITI wilayah 
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Berikut susunan kepengurusan harian dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 
(PITI) wilayah Surabaya Jawa Timur pada periode 2017-2022 : 
a. H. Djoko Slamet Sunarto  : Ketua 
b. Gunawan Hidayat        : Wakil Ketua 
c. Dodik Endarmaji, S.Kom : Sekretaris 
d. Sidha Rasmi Sarasati       : Wakil Sekretaris 
e. Hendrik Harianto     : Bendahara 
f. Finna Farsyani     : Wakil Bendahara 
 
Seksi-Seksi : 
g. Ust. Supriyanto, S. Th, I., M. Pd. I. : Sie Dakwah 
h. Jhoe Lie Hing/ Singgih Santoso       : Sie Humas 
i. Kartika Kumara            : Wakil Sie Humas 
j. Oky Mulia Sunarto            : Sie Organisasi 
k. Yuniska Tri Adona            : Wakil Sie Organisasi 
l. Baskoro Widyanto            : Sie Pemuda 








































C. Etos Kerja Etnis Tionghoa Muslim Anggota Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia wilayah Surabaya dalam Berwirausaha  
 
Pada pandangan masyarakat umum mengatakan bahwa masyarakat etnis 
Tionghoa  muslim ataupun non muslim sejak dahulu telah mempunyai jiwa 
berdagang turun-temurun dari kakek moyang, sekarang dapat kita lihat bahwa 
tidak sedikit masyarakat etnis Tionghoa muslim yang memiliki sebuah 
wirausaha dalam bidang wirausaha kecil maupun besar. Manusia yang siap 
berperang haruslah memiliki jiwa seorang pemenang.
62
 Dari hasil observasi 
berbagai pengalaman para pengusaha etnis Tionghoa muslim yang berada di 
naungan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia yang mana mereka memulai 
usahanya dari bawah, atau yang telah berhasil mengembangkan usaha 
keluarganya hingga menjadi pengusaha besar. 
Melalui wawancara dengan penulis, Ketua Umum dari Yayasan M.Cheng 
Hoo yang juga dibawah naungan Persatuan Islam Tionghoa (PITI) wilayah 
Surabaya Jawa Timur menjelaskan terkait perjalanan awal memulai karirnya. 
“ saya memulai kerja itu pada tahun 1976, pada waktu itu saya berusia 
sekitar 16 tahun yang mana pada waktu usia tersebut tidak diharuskan dan tidak 
layak untuk bekerja tetapi saya bertekad karena adanya keinginan saya pribadi 
untuk bekerja, saya bekerja itu ikut bos selama 13 tahun lalu saya memutuskan 
untuk keluar atau resign dan kerja sendiri hingga saya tekuni pekerjaan saya itu 
selama 1 tahun. Pada waktu itu usaha saya berkembang dan saya mulai ditawari 
bos saya yang awal itu untuk kerja sama dengan saya yaitu ke sepatu. 
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 Thomas Liem Tjoe, Ilmu Bisnis Tionghoa, Yogyakarta: Media 
Pressindo,2008,Cet.1, h. 83. 


































Berkembang-berkembang hingga kita pernah ekspor ke Eropa dengan awal 
modal saya yang dulunya tidak punya apa-apa dan memberanikan diri untuk cari 
pinjaman di bank hanya untuk sementara, saya waktu itu juga menggadaikan 
rumah warisan orang tua saya, tapi alhamdulillah sekarang sudah lunas dan 
kembali normal seperti semula.”63  
 
Dalam membangun sebuah usaha agar terus berkembang dengan baik dan 
cepat hingga  sukses bukanlah hal yang mudah bagi para wirausaha baik semua 
suku ataupun etnis, tidak memandang latar belakangnya. Hal ini diperlukan 
strategi dan prinsip hidup atau integritas sehingga usaha tersebut dapat terus 
berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan. Semakin kita bekerja keras dan 
cerdas dalam berusaha, maka akan semakin baik dan cepat hasil yang di 
dapatkan. 
 
Ada beberapa orang beranggapan bahwa etnis Tionghoa baik muslim 
ataupun non muslim mereka memiliki etos kerja yang berbeda dengan 
masyarakat pada umumnya. Segala sesuatu jika tidak dipelajari maka kita tidak 
akan pernah mau untuk belajar, sehingga kita dengan mudah mengambil 
kesimpulan senidiri. 
“kalau etos kerja secara prinsip dengan khalayak orang pada umumnya, tetapi 
kita sebagai umat muslim tentu kita sangat memperhatikan dan 
mempertimbangkan hal-hal yang halal atau haram, artinya diperbolehkan dan 
tidak diperbolehkan. Salah satu contoh misalnya kita sebagai etnis Tionghoa 
                                                          
63
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muslim, boleh gak kita membuka tempat perjudian, hal itu tidak bisa dan tidak 
berani, boleh gak kita membuka sebuah usaha karaoke yang sifatnya ada yang 
jual minuman miras dan lain-lain. ini tidak sama. Kalau mereka yang non 
muslim, ya mereka masih bisa melakukan hal tersebut. Pembedanya disana, 
tetapi kalau etos kerja etnis Tionghoa budaya kerja yaitu dari dulu sudah 
menjadi mendarah daging. Kami sejak kecil kita sudah dijalani untuk belajar 
berdagang, mengenal pekerjaan, diharuskan untuk bekerja dengan giat dan lain-
lain. yang membedakan saat kita menjadi muallaf kita harus tahu mana batasan-
batasannya, jadi cara berfikir dan cara bertindak sangat berbeda. Kita memang 
terlahir dari etnis Tionghoa namun ketika beranjak dewasa kita memiliki pikiran 
atas kepercayaan masing-masing dan mengembangkannya. Manusia itu baik dari 
suku apa saja mereka bisa saja melanggar aturan-aturan, adat, agama. Kita tidak 
berbicara suku, kerana memang itulah godaan kita saat berada di dunia, nah 
orang-orang yang tidak taat akan melakukan itu walaupun bukan muslim. Tetapi 
kalo muslim, sudah punya garis besarnya tadi dengan adanya petunjuk dari Al-
Qur’an dan hadits.”64 
 
Sebuah mimpi besar harus disertai juga dengan perbuatan besar, sebagian 
besar dari pelaku bisnis etnis Tioghoa memiliki pendapat bahwa sebuah 
kegagalan hidup yang telah dialami oleh beberapa orang terjadi bukanlah karena 
mereka kurang cerdas ataupun kurang beruntung, melainkan karena mereka 
tidak mempunyai tujuan untuk dicapai dan pada akhirnya mereka tidak 
menghasilkan apa-apa.  
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Dengan adanya kemauan kerja keras serta kebiasaan hidup yang hemat 
menyebabkan orang Tionghoa mampu bekerja dalam waktu yang panjang dan 
jarang beristirahat, kecuali pada waktu tertentu seperti Hari Raya Idul Fitri, Hari 
Raya Imlek dan lain-lain. Rasa malas adalah kata lain yang amat dihindari dalam 
hidup mereka , sifat dasar pemalas dimana-mana selalu sama yakni 
menyusahkan orang saja. Tidak ada seorang pun yang bersedia menerima 
seseorang dengan  reputasi pemalas dalam lingkungannya pergaulannya. 
 
Sifat mudah menyerah adalah sifat yang sangat di rendahkan orang etnis 
Tionghoa beranggapan bahwa hal tersebut dianggap pengecut dan cenderung 
menjadi seorang pengkhianat, dimana ketika setiap kali mereka menghadapi 
permasalahan mereka cenderung cepat menyerah begitu pula dengan sebaliknya 
yang suka dilakukannya adalah memamerkan kekayaan agar dilihat serta 
dipercaya banyak orang padahal pribadinya tidak seberapa. Orag-orang yang 
beretnis Tionghoa baik non muslim ataupun muslim mereka semua pekerja 
keras. Mereka sangat peka terhadap sifat pamer tanpa alasan seperti yang 
dilakukan oleh orang yang lemah dan gengsi. Sudah sangat jelas orang yang 
pemalas serta putus asa dia tidak akan memiliki sebuah kepercayaan. 
 
Setiap kehidupan pasti semua orang dengan latar belakang usaha apapun 
itu pernah merasakan bergeraknya roda kehidupan, begitu pula dengan mereka 
yang beretnis Tionghoa muslim. Adapun respon mereka meghadapi hal tersebut, 


































saat wawancara penulis dengan salah satu pengusaha dibawah naungan 
Persatuan Islam Indonesia (PITI) wilayah Surabaya. 
“kita mbak pada hakikatnya sebagai muslim, apalagi dengan beretnis 
Tionghoa saat kita berada di kehidupan diatas kita jangan sampai dan tidak 
boleh melupakan atas karunia Allah swt, keimanan kita harus lebih kita 
tingkatkan. Apa yang kita fikirkan? Yaitu dengan cara menyisihkan harta benda 
kita untuk berbagi sesama kepada mereka yang membutuhkan, membagikan 
kebahagiaan bersama. Seringkali di PITI sendiri rutin setiap satu tahun harus 
mengadakan event atau cara berbagi bersama bagi-bagi sembako ke orang 
dhuafa, panti asuhan, panti jompo dan lain-lain.”65 
 
 Perjuangan hidup tidak selamanya berjalan sesuai kehendak yang kita 
inginkan, dengan menikmati sebuah proses disitu kita merasakan perbedannya 
bahwa menekuni sesuatu tanpa ada rasa suka atau cinta maka akan terasa biasa 
bahkan berujung kegagalan. Mencari sebuah passion dan mengetahui letak skill 
kita pribadi dengan cara mengembangkannya adalah kunci keberhasilannya. 
Berproses itu sangat bagus, tetapi memaksakan keterbatasan kita itu tidak bagus 
karena semua orang memiliki prosinya masing-masing dengan kelebihan ataupun 
keterbatasannya. 
 Ketika seseorang tidak mengetahui rasanya berenang itu seperti apa dia 
tidak akan mengetahui jika tidak mencoba untuk berenang. Sekalipun dia takut 
dengan berekspektasi yang tidak-tidak maka dia akan tidak tahu dan tidak akan 
bisa. Karena pada dasarnya pola fikir itu akan menentukan pola tindakan dari 
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seseorang. Hal yang harus dilakukan adalah mencobanya agar tahu bagaimana 
rasanya berenang, begitulah ibaratnya. 
 “waktu saya masih muda hingga saat ini itu sangat jauh dari sekarang, 
dulu saya kuliah di fakultas pertanian awalnya nak dan lanjut kuliah pindah 
jurusan saya mengambil sistem informasi pada waktu itupun saya membutuhkan 
waktu untuk memogram sistem sekitar tiga sampai enam bulan dengan 
menghasilkan laba cuma 20 juta, saya rasa banyak membuang waktu dengan hasil 
kecil walhasil saya bekerja di Twiji Kimia menekuni kerja hingga empat tahunan 
tetap saja tidak bisa, berangkat pagi pulang sore begitu saja setiap harinya hingga 
saya dapat penghargaan menjadi karyawan terdisiplin intinya seperti itu tetapi 
saya memilih keluar dari pekerjaan. Besoknya saya ditawari dan ikut om saya di 
reklame saya penasaran seperti apa, saya lihat cara kerjanya dan ilmunya segala 
macam hingga saya alhamdulillah mahir hingga saat ini. Dulu saat memulai usaha 
sistem pemberian informasi saya menggunakan dua metode yaitu online dan 
offline. Pada tahun 2005 saya orang-orang baru mengenal saya dan usaha saya, 
orang kenal saya pada tahun 2000 itu waktu offline ya, jadi saya benar-benar 
merintis sudah sekitar lima tahunan dan berkembang hingga tadi tahun 2005 baru 
dikenal banyak orang baik online maupun offline. Sekitar 90% saya tidak kenal 
saat online, mereka yang tidak pakai online itu sangat ketinggalan dan 
disayangkan sekali. Kalau kita ingin enak ya harus berproses dulu baru menuai 
enaknya kemudian, berakit-rakit dahulu bersenang kemudian dan jangan lupa 
untuk mencintai sebuah proses maka manis hasil prosesnya.”66 
 
                                                          
66
 Dodik Endarmaji, wawancara oleh penulis, 28 Februari 2020 


































 Dengan rasa optimis disertai dengan do’a, kita sadar bahwa tidak ada yang 
tidak mungkin bagi Allah untuk melimpahkan karuniaNya terhadap hambaNya. 
Begitu juga dengan mereka yang memiliki mindset di dalam usahanya, mereka 
bermindset menggunakan sebuah nama produk untuk usaha agar kelak apa yang 
dia inginkan dapat terkabul atau sesuai dengan apa yang di harapkan. 
 
 “usaha saya bernama Raja Label Alumunium mbak, tanpa kita sadari 
nama untuk sebuah produk itu sangat berpengaruh. Karena dengan kita berucap 
itu saja sama dengan do’a ya kan, saya memang memiliki banyak pesaing dimana-
mana, dari segi jenis usaha sama dan ternyata nama itu juga berpengaruh. Dengan 
gampangnya Allah mencarikan saya partner kerja dari mulai Kalimantan, 
Sulawesi Selatan, Kendari, Lampung, Bali dan lain-lain. contoh lain misalnya 
kamu mbak jika besok ingin membuka wirausaha pakai nama branding produk 
yang sesuai dengan keinginanmu, tidak usah takut. Contoh pakailah nama Ratu 
Hijab, dengan harapan produkmu sangat dikenal karena Ratu siapa yang di dunia 
ini bisa menyaingi itu hanya sebuah keinginan do’a saja ya, ikhtiar dan do’a harus 
balance.”67 
 Dalam menghadapi sebuah kegagalan pada usaha merupakan hal yang 
wajar, usaha tanpa adanya kegagalan akan dirasa monoton jika tanpa adanya 
tantangan tersendiri di dalamnya. Perjalanan dalam membangun usaha juga tidak 
luput dari rasa khawatir akan bangkrut dan lain-lain, hal tersebut sudah termasuk 
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resiko daripada usaha. Maka hal yang kita fokuskan adalah bagaimana tetap 
berkembang dan fokus akan solusi. 
 
 “menurut saya perbedaan antara orang Tionghoa muslim dan non muslim 
terletak pada suka bekerja, saya sendiri pun juga tidak suka bekerja,hehehe. Tetapi 
karena ada tuntutan kebutuhan sehingga saya harus menyambi dengan usaha, 
sementara ya memang sudah sifatnya tapi ya tidak semua seperti itu. Karena 
usaha saya juga dalam tahap merintis kembali, dulu itu kita bisa melakukan 
ekspor lewat rekanan partner kita di Bali, terus waktu itu ada kejadian bom Bali 
itu yang membuat rekanan kami jadi ikut korban dan meninggal. Mulai dari situ 
usaha amat sepi, sedangkan waktu di Bali itu semuanya ditutup dan entah kemana 
barang pesanan dari kita untuk pembeli hilang. Dia merupakan salah satu 
jembatan kami bisa ekspor ke Turki pada waktu itu, yang mana rumah kita sampai 
hampir saja kesita bank tapi ya kita tetap cari solusi untuk ganti rugi konsumen. 
Sedikit demi sedikit kita memulai kembali, dan fokus kita ke lokal-lokalan saja 
dan alhamdulillah sekarang mulai banyak rekanan dari lokal kayak lembaga, 
sekolah-sekolah ya seperti itu di syukuri.”68 
 Sifat akan mau selalu untuk belajar harus tertanam pada diri kita agar 
kelak anak atau keturunan kita dapat mengamalkannya. Rasa akan kurang belajar 
harus ditimbulkan agar kita mau belajar, istilah kata belajar untuk mengajar dan 
mengajar untuk belajar. Pada hakikatnya ketika kita belajar pada akhirnya apa 
yang telah kita pelajari adalah bentuk nantinya kita akan mengajar, mengajarkan 
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ke murid, karyawan, anak, keluarga dan lain sebagainya. Ketika kita dalam tahap 
fase mengajar kita juga tidak luput bahwa ketika mengajar kita juga disertai dalam 
keadaan belajar, belajar akan apa yang sudah kita lakukan untuk di ulang kembali 
agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
 
D. Latar Belakang atau Motivasi dari Etnis Tionghoa Muslim dalam 
Berwirausaha 
 
Ada beberapa hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa peran agama sangat 
membentuk sebuah karakter seseorang. Berdasarkan hasil dari observasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti, ada dampak dari sebuah etos kerja pengusaha etnis 
Tionghoa muslim dalam naungan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
wilayah Surabaya bahwa mereka sangat memegang teguh nilai keagamaan untuk 
membangun wirausahanya. 
 
 Menjadi seorang muslim dengan garis keturunan etnis Tionghoa tidak 
membuat seseorang melupakan sebuah amanah dari orang tuanya, mulai dari cara 
mendidik anak hingga urusan wasiat meneruskan usaha orang tuanya yang sudah 
meninggal. Begitu pula dengan keyakinan dan prinsip mereka yang sebelumnya 
belum mengenal apa itu islam hingga mereka menjemput hidayah masuk islam 
karena keyakinan dan keputusannya sendiri membawa mereka kepada 
pemahaman yang jauh lebih tertata dan bermakna dengan adanya hukum-hukum 
dalam syariat islam. Tidak semua dapat dijalankan dengan mudah, tetapi mereka 


































selalu berushaa dan belajar memahami batasan-batasan agama dalam 
berwirausaha. 
 
  Dalam setiap kehidupan seseorang mempunyai sebuah motivasi untuk 
tujuan meningkatkan dirinya kearah yang lebih baik. Terlepas dari banyaknya 
suku, etnis dan agama, terutama pada etnis Tionghoa muslim mereka pun juga 
memiliki motivasi tersendiri yang selama ini orang lain menganggap bahwa 
motivasi mereka adalah terkenal adalah dengan memiliki finansial yang sangat 
baik bahkan bisa menjadi diatas rata-rata pada perekonomian masyarakat 
umumnya. Hal tersebut telah dibuktikan oleh mereka bahwa tidak semua dari 
mereka yang beretnis Tionghoa seperti itu. Sebagian dari mereka ada yang 
berangkat dari seorang diri dengan tekadnya. 
 
 “sebagian yang saya ketahui dari cerita sejarah lampau saudara-saudara 
yang lain dibawah naungan PITI yang saya kenal, ada beberapa yang hampir 
mengalami kesamaan mbak. Kami bekerja sejak awal, karena memang kami 
bukan orang kaya jadi kita sekolah saja sampai S2, yaitu SD dan SMP itupun 
tidak sampai saya tamatnya karena dulu orang Tionghoa anaknya banyak dan 
harus berbagi maka saya harus bekerja. Contoh ya mbak, mudah-mudahan orang 
Tionghoa masih ada yang menganut seperti ini : Pertama, zaman dulu kerja yang 
penting itu kita giat dan kerja keras, apapun itu bentuk kerjanya. Kedua, pimpinan 
kita atau kita sebut bos setiap memberikan kepercayaan terhadap kita itu sangat 
kita pegang bener-bener amanahnya. Jadi kenapa kita orang Tionghoa bisa saling 


































membantu, karena kita saling kepercayaan yang dipegang. Karena tanpa ada dasar 
kepercayaan, mau modal apa sih.. tidak akan cukup mbak. Tetapi kalau kita 
dipercaya orang tanpa modal pun kita bisa kerja itu yang paling utama, orang 
Tionghoa ini yang sangat dipegang sejak nenek moyang. Kasarannya kita tidak 
boleh menipu”69 
 
Dalam sebuah kehidupan ini tidak akan terlepas dari sebuah pembelajaran, 
pembelajaran apapun jika dikerjakan dengan sungguh-sungguh maka akan 
berhasil karena pada dasarnya tidak ada yang mengkhianati sebuah proses dari 
pembelajaran seseorang. Ketika seorang anak mendapat amanah untuk 
melanjutkan sebuah wasiat atau amanah dari orang tuanya untuk meneruskan 
usahanya, maka tidak ada salahnya untuk lebih berjuang keras untuk 
menekuninya. Begitupun pula dengan mereka yang tidak mendapat warisan dari 
orang tuanya, mereka tidak mempermasalahkan hal tersebut dan mereka senang 
melakukannya dengan kaki mereka sendiri untuk memulai perjuangan usahanya 
dari nol hingga sukses dapat diraih olehnya. 
 
“orang tua saya mbak memulai usahanya sejak tahun 80-an, pada saat 
tahun 81 beliau meninggal dunia, nah pada tahun 82-an saya yang meneruskan. 
Jadi di Tionghoa anak laki-laki itu meneruskan usaha orang tuanya, kebetulan 
saya anak laki-laki sendiri di keluarga jadi saya membantu mengambil alih. Hal 
kayak seperti itu sudah kebiasaan, dimana anak laki-laki tertua dalam keluarga itu 
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bertanggung jawab terhadap kelangsungan usaha orang tuanya. Kalau orang 
tuanya sudah meninggal dan harus bisa menguasainya karena kita sejak kecil 
diajar kulakan, belanja, berjualan dan otomatis kita sudah siap melanjutkan tanpa 
belajar lagi. Dan kenapa dia bisa menguasai dibidang perdagangan? Ya karena 
sejak kecil dia sudah dikenalkan usaha-usaha yang kelak harus dia lanjutkan di 
kemudian hari, hal kebiasaan tersebut yang tidak tercatat, tetapi itu adat istiadat”70 
 
 Setiap generasi  mengalami sebuah perubahan atau perbedaan saat 
mendidik seorang anak dan itu dirasakan sangat signifikan, tidak luput juga soal 
cara mengamanahkan sebuah usaha kepada seorang anak. Dimana saat ini anak 
muda milenial memiliki kebebasan memilih dan tidak terpacu pada sebuah 
paksaan, mereka memilih pada keahlian yang dia suka dan senang di bidangnya 
masing-masing dengan cara kreatifitasnya sendiri. Tetapi tetap bahwa kebijakan 
dan pengalaman orang tua jauh lebih mengenal, maka dari itu seorang anak dan 
orang tua harus saling memahami satu sama lain dan bekerja sama dengan baik. 
 
 “kami tidak berfikir terlalu dalam bahwa usaha saya nantinya harus dialih 
wariskan ke anak, karena kita bekerja ini saya bisa menciptakan lapangan 
pekerjaan untuk orang lain, dan karena kita hidup di bumi ini kita harus bisa 
memberikan manfaat kepada orang lain, nah itu pegangan kita mbak. Perkara anak 
mau atau tidak meneruskan dan lain sebagainya, itu silahkan saja kalau tidak ya 
tidak apa-apa dan boleh-boleh saja. Hal seperti itu tidak boleh dikekang karena 
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kita sebgaai orang tua juga harus melek kalau zaman udah beda caranya. 
Kalaupun anak mau berusaha sendiri ya silahkan, orang tua tugasnya mendukung, 
menasehati jika salah, memberi tahu sesuatu karena ada pengalaman dan biar dia 
berinovasi kreatifitas sendiri.”71 
 
 Rasa kepedulian terhadap sesama serta rasa kasih sayang terhadap kedua 
orang tuanya adalah salah satu kunci kebahagiaan kita dalam menjalani hidup ini, 
tanpa bersyukur kita akan semakin merasa kurang dan jika kita tanpa melakukan 
sesuatu hal maka kita tidak jauh beda dengan seseorang yang menonton sejarah. 
Maka dari itu kita harus bisa menjadi pelaku sejarah agar kelak ketika kita 
meninggal kita dapat mewariskan kepada anak-cucu bahwa norma, nilai, 
perjuangan, hasil dan lain-lain bisa diwariskan kembali kepada keturunannya. 
  
Sadar bahwa sebagai seorang wirausaha dan sebagai anak, rasa berbakti 
terhadap orang tua selalu mereka tekankan karena hal tersebut sangat penting 
apalagi bagi mereka yang muallaf mereka sangat menjunjung tinggi karena 
merasa bahwa belum bisa membahagiakan kedua orang tuanya yang non muslim. 
Menjadi anak sholeh ataupun sholehah menjadi kunci bagi mereka dalam meraih 
keberkahan untuk kedua orang tuanya. 
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 “Motivasi saya simple mbak, saya hanya ingin bagaimana saya hidup 
harus bermanfaat sehingga saya mau berusaha lebih giat, saya tidak memiliki 
pedoman bagaimana saya bisa memberi tidak meminta. Bagaimana caranya agar 
saya bisa memberi makanya saya bekerja keras. Kalau kamu belum bekerja mbak, 
kamu harus punya satu semangat, bagaimana saya bisa kasih orang tua saya itu 
dulu. Orang terdekat, saudara saya nah itu, kalau kamu sudah punya pikiran 
semacam itu Insya Allah dengan fikiranmu yang bersih kamu akan diberi jalan 
sama Allah, karena rezeki itu dari Allah. Itu semua dari Allah dan bukan dari 
kepintaran kita semata. Ada sebuah hal logika tentang kepintaran seseorang mbak, 
contoh di sekolahan, ada 50 orang teman. Kenapa si A jadi begini, si B jadi begitu 
kok beda ya padahal latar belakang belajarnya sama, nah itu karena apa? 
Jawabannya adalah iman kita. Kalau yang satu punya fikiran saya mau bekerja, 
saya mau membantu kedua orang tua saya, saya mau menyenangkan hati orang 
tua saya, itu dulu. Karena orang tua itu sebuah sesuatu yang tidak akan pernah 
bisa kita membalas budi baiknya hanya dengan perhitungan materi berapapun 
nilainya gak akan pernah cukup nak. Jadi kamu kasih berapapun itu menurut saya 
masih kurang. Maka senangkan mereka, makanya kalau masih ada orang tua yang 
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Menjaga sebuah ikatan keluarga besar dalam berwirausaha bukanlah hal 
yang mudah, tidak semua dapat menjalankannya akan tetapi banyak dari mereka 
melakukan menjaga hubungan keluarga daripada membuat kesalahan yang fatal. 
“kalau menurut pendapat saya pribadi ya kalau di sistem dari segi 
profesional lebih baik mendahulukan yang luar terlebih dahulu, kalau ada apa-apa 
yang tidak mengenakan katakanlah ya namanya keluarga jangan sampailah ada 
perpecahan segala macamnya, kalau keluarga yang sedang kesusahan ataupun dia 
meminta bantuan ikut serta ke kita katakanlah ya kita bantu sebisa mungkin, asal 
kita dan dia bisa menjaga kepercayaan satu sama lain. nah hal kayak gini bisa jadi 
positifnya, karena keluarga itu ada basic kita bisa mempercayai dan kepercayaan 
itu ada, itu tadi tergantung pribadi masing-masing tidak bisa dipukul rata semua, 
kalau mau ya silahkan. Jika ada usaha bangkrut sesama saudara atau keluarga ya 
kita bantu, saya rasa apa yang saya lakukan ini adalah tidak ada perbedaan dari 
saya yang mempunyai garis keturunan Tionghoa, sebagian orang diluar sana pun 
saya rasa akan melakukan hal yang sama mbak.”73  
 
 Strategi dalam berwirausaha memang dibutuhkan dalam mengelola naik 
turun dalam berwirausaha, sebagian dari mereka yang berwirausaha dengan latar 
belakang etnis Tionghoa muslim atau non muslim, ataupun bagi mereka yang 
tidak memiliki garis keturunan etnis Tionghoa pasti memiliki strategi ataupun 
rahasia suksesnya usaha mereka, tidak banyak yang mau memberitahu karena 
takut akan kalah persaingan dan tidak banyak pula mereka ada yang mau memberi 
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tahu resep rahasianya. Terlepas dari hal tersebut, semua kembali kepada kebijakan 
setiap individu masing-masing. 
 
 Berubah untuk berbenah diri tidak akan membuat kita merugi, justru 
dengan begitu kita menyadari dimana letak kesalahan kita hingga mencapai yang 
jauh lebih baik lagi. Manajemen waktu dan keuangan juga perlu diperhatikan 
dengan harapan dapat meningkatkan taraf ekonomi dan perubahan karakter 
individu, jika tanpa keduanya berjalan beriringan maka akan terjadi ketimpangan 
sosial. 
 “kalau segi kerja etnis Tionghoa muslim ataupun non muslim itu sama saja 
dengan yang lainnya, tetapi untuk etos keturunan dia lebih berbeda dari yang lain 
yang mana dia lebih ulet. Kita tidak membicarakan agama dulu ya, memang ulet 
mereka, lalu kedua mereka tidak mengenal waktu dan yang ketiga dia sangat 
berani dengan resiko yang ada. Contoh : saya jual barang kulakan dengan harga 
2000 katakanlah, kalau secara teori kan pasti nanti ketika kita jual itu barang kita 
hargai dengan harga yang tinggi ya sekitar 2.500 sampai 3000 pun bisa, tapi kalau 
kondisi global dalam keadaan tidak bisa membeli barang kita dengan harga 3000 
misalkan, bisa jual gak mbak sampean? Tidak mungkin. Minimal kalau Tionghoa 
itu balik modal sisanya dicicil. Yang kedua kasih cash aja dulu 2000 nanti kan aku 
putar lagi. Mau gak dia? Ya mau dia. Itulah salah satu contohnya, berani memutar 
hal seperti itu dan berani dengan resiko. Berbicara laba, Kalau saya laba 5000 
saya mau beli makan dibawah atau katakanlah 2000 paling rendah buat beli 
makan atau kalau bisa dibawah 2000, jadi kalau makan pas 2000 yang sisa 3000 


































pasti nanti akan kebablasan habis entah buat apa, lalu apa yang dinikmati? 
Memang enak sih hal kayak gitu sekali untuk reward diri tidak apa, kalau 
keterusan dan menjadi habbit bahkan karakter kebablasan tambah bisa banyak 
hutang dimana-mana akhirnya bangkrut. Mayoritas seperti itu.”74 
 
 Melangkah dengan hanya memikirkan banyak resiko yang terjadi akan 
membuat individu seseorang akan justru merasa khawatir, akan tetapi ketika 
melangkah dengan berani akan resiko yang ada itu akan jauh lebih baik, karena 
kita diberi Allah Yang Maha Esa telah memberi kita sebuah akal fikiran yang 
sehat untuk mencari atau mendapat solusi. Bahkan kita sebagai hambaNya telah 
mendapat jaminan bahwa setiap kesulitan pasti ada kemudahan Allah bersama 
dengan orang-orang yang sabar dengan begitu hidup kita senantiasa mendapat 
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                                               BAB V 
                                            PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Pemaparan hasil pada penelitian diatas peneliti menyimpulkan etos kerja 
etnis Tionghoa dalam berwirausaha (studi pada pengusaha etnis Tionghoa muslim 
anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia wilayah Surabaya) telah terbuktikan 
bahwa semangat kerja keras di dapat dari kemauan individu untuk belajar dan 
berjuang dengan motivasi, kerja keras, berdo’a dan melestarikan pelajaran yang 
telah diajarkan oleh nenek moyang ataupun orang tuanya. Tidak semua kehidupan 
akan terasa bahagia jika kita memiliki banyak harta dunia tanpa adanya rasa 
simpati dan empati terhadap sesama, bekerja keras untuk membantu orang di 
sekeliling kita tidak harus menunggu kita kaya, melainkan dengan berusaha, tekun 
dan disiplin maka kita bisa membantu banyak orang. 
Apa yang sudah kita miliki hari ini atau yang sudah tercapai hari adalah 
buah hasil dari apa yang kita kerjakan selama ini, dan apa yang telah kita miliki 
serta kita capai kelak juga akan mendapatkan pertanggung jawaban atas apa yang 
telah kita lakukan dalam menggapai cita atau impian kita. Tidak ada satupun yang 
tidak lepas dari pertanggung jawaban kelak di akhirat. Maka dari itu bekerja atau 
berusaha dan berdo’a harus seimbang dan sejalan. Hidup hanya satu kali, masa 
muda hanya satu kali maka kita harus mencetak sejarah yang luar biasa agar kelak 


































anak, cucu dan cicit kita dapat mengamalkan kebaikan-kebaikan yang telah kita 
lakukan semasa hidup kita. 
B. Saran 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia atau dikenal dengan sebutan PITI yang berada di Jalan Gading No. 2 
(Kusuma Bangsa) Surabaya Jawa Timur dengan judul skripsi Etos kerja Etnis 
Tionghoa Dalam Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Etnis Tionghoa Muslim 
Anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Wilayah Surabaya) penulis ingin 
menyampaikan beberapa saran dengan harapan dapat bermanfaat sebagai berikut : 
1. Untuk mahasiswa dan jajaran akademisi khususnya Jurusan Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Mengenai 
tulisan karya ilmiah tentang Etos Kerja Etnis Tionghoa Dalam Berwirausaha 
ini dapat menjadikan sebagai cerminan kedepan bahwa Prodi Sosiologi tidak 
hanya berlingkup pendekatan masyarakat saja namun dapat kita pelajari 
mengenai wirausaha dari hasil penelitian penulis. 
2. Besar harapan wirausahawan pribumi dapat meningkatkan keterampilan, 
minat, keuletan dan integritas dalam membangun kegiatan ekonomi terutama 
pada sektor wirausaha atau berdagang, sehingga dapat memenuhi taraf 
kehidupannya dan juga terlepas dari ketergantungan mencari kerja dari 
pemerintah, sehingga mampu membantu mengurangi angka pengangguran di 
Surabaya. 


































3. Untuk pemerintah besar harapan mendukung masyarakat dalam berbenah 
ataupun memfasilitasi usaha dalam bentuk modal kerja (pelatihan) agar dapat 
meningkatkan kinerja ataupun ekonomi di masa depan supaya jauh lebih baik. 
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